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ABSTRAK 

Pengaruh Beban Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih 

 

Kartika Safitri, 2022110045, 2026 

Penelitian ini dilakukan di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang 

berlokasi di Jl. Puskesmas RT.02/RW.03, Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan Prabumulih 

Timur, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan 31113, dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

beban kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (Y), baik secara parsial 

maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian 

adalah seluruh pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang 

berjumlah 123 orang. Penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 10% sehingga diperoleh sampel sebanyak 55 responden dengan teknik probability 

sampling jenis simple random sampling.  Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi dengan SPSS 

versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial beban kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai (t hitung = 2,604 > t tabel = 1,674 dan 

sig = 0,012 < 0,1), demikian juga motivasi kerja (t hitung = 2,747 > t tabel = 1,674 dan sig = 

0,008 < 0,1). Secara simultan, kedua variabel bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas kerja (F hitung = 23,539 > F tabel = 2,80 dan sig = 0,000 < 0,1) dengan R 

Square = 0,455, yang berarti kontribusi besarnya pengaruh beban kerja dan motivasi kerja 

terhadap produktivitas kerja sebesar 45,5%, sedangkan 54,5% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak diteliti. 

 

 

 

Kata Kunci: Beban Kerja, Motivasi Kerja, dan Produktivitas Kerja.
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ABSTRACT 

The Influence of Workload and Work Motivation on Employee Work 

Productivity at UPTD Prabumulih Timur Public Health Center, 

 Prabumulih City  

 

Kartika Safitri, 2022110045, 2026 

 

This research was conducted at UPTD Puskesmas Prabumulih Timur, located on Jl. 

Puskesmas RT.02/RW.03, Gunung Ibul Village, East Prabumulih District, Prabumulih, and 

aimed to determine the influence of workload (X1) and work motivation (X2) on employee 

work productivity (Y), both partially and simultaneously. This study used a quantitative 

research method. The population in this study consisted of all employees at UPTD 

Prabumulih Timur Public Health Center, totaling 123 employees. The sample was 

determined using the Slovin formula with a 10% error rate, resulting in 55 respondents 

selected through probability sampling using the simple random sampling technique. Data 

were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression 

analysis, t-test, F-test, and coefficient of determination with the assistance of SPSS version 

26. The results showed that partially, workload had a positive and significant influence on 

employee work productivity (t-count = 2.604 > t-table = 1.674 and sig = 0.012 < 0.1), and 

work motivation also had a positive and significant influence on employee work productivity 

(t-count = 2.747 > t-table = 1.674 and sig = 0.008 < 0.1). Simultaneously, workload and 

work motivation had a significant influence on employee work productivity (F-count = 

23.539 > F-table = 2.80 and sig = 0.000 < 0.1) with an R Square value of 0.455. The 

coefficient of determination (R Square) value of 0.455 indicates that workload and work 

motivation explain 45.5% of the variation in employee work productivity, while the remaining 

54.5% is influenced by other factors not examined in this study.  

 

Keywords: Workload, Work Motivation, and Work Productivity
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan suatu proses strategis 

yang berfokus pada upaya memperoleh, mengembangkan, memotivasi, serta 

mengelola karyawan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien dalam mencapai 

tujuan organisasi. Proses ini mencakup kegiatan perencanaan kebutuhan tenaga 

kerja, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan, pemberian kompensasi, 

penilaian kinerja, hingga pengelolaan hubungan kerja dan pemutusan hubungan 

kerja. Seluruh rangkaian aktivitas tersebut ditujukan untuk membangun tingkat 

produktivitas yang optimal serta menciptakan budaya kerja yang positif bagi 

organisasi, karyawan, dan lingkungan sekitarnya. Menurut Silaen et al., (2022) 

manajemen sumber daya manusia adalah bidang manajemen yang berfungsi 

melakukan perencanaan sumber daya manusia, perekrutan, pelatihan, 

pengembangan karier mempunyai inisiatif untuk melakukan pengembangan 

organisiasional dari sebuah organisasi atau perusahaan. 

Beban kerja merupakan total tugas maupun tanggung jawab yang perlu 

diselesaikan oleh seorang individu atau suatu unit kerja dalam rentang waktu yang 

telah ditetapkan. Menurut Mahawati et al., (2021) menyatakan bahwa beban kerja 

adalah volume pekerjaan yang dibebankan kepada tenaga kerja baik berupa fisik 

maupun mental dan menjadi tanggung jawabnya. Setiap pekerjaan merupakan 

beban bagi pelakunya dan masing-masing tenaga kerja mempunyai kemampuan 

sendiri untuk menangani beban kerjanya sebagai beban kerja yang dapat berupa 

beban kerja fisik, mental atau sosial. Sedangkan menurut Pagiu & Tangdialla 

(2025) beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan oleh seseorang 

dalam jangka waktu tertentu. Sehingga tugas-tugas yang diberikan kepada tenaga 

kerja atau pegawai untuk diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan 

keteramilan dan potensi dari tenaga kerja. 

Motivasi kerja merupakan kekuatan pendorong, baik yang berasal dari dalam 

diri maupun dari lingkungan luar, yang mendorong seseorang untuk bekerja dengan 

antusias, konsisten, dan sebaik mungkin demi mencapai tujuan pribadi maupun 
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sasaran organisasi. Metami et al., (2020) menyatakan motivasi kerja adalah daya 

dorong pada aktivitas manusia untuk memberi kontribusi berupa tingkat komitmen 

seseorang agar mau bekerjasama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan 

organisasi yang berarti tercapai juga tujuan pribadi anggota organisasi yang 

bersangkutan. Menurut Kusmiati et al., (2022) motivasi merupakan sebuah 

dorongan yang muncul secara alamiah dalam diri manusia untuk melakukan suatu 

hal guna memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Produktivitas kerja merupakan indikator yang mencerminkan tingkat efisiensi 

dan efektivitas seseorang dalam menghasilkan output baik berupa hasil kerja, 

barang, maupun jasa dibandingkan dengan jumlah input yang digunakan, seperti 

waktu, tenaga, dan sumber daya lainnya. Dengan kata lain, produktivitas 

menggambarkan kemampuan individu untuk menghasilkan hasil yang lebih banyak 

atau lebih berkualitas dalam jangka waktu yang sama atau bahkan lebih singkat, 

melalui pemanfaatan sumber daya secara optimal. Secara ringkas, produktivitas 

menunjukkan seberapa besar pencapaian yang dihasilkan dari sumber daya yang 

telah dikeluarkan. Menurut Kusmiati et al., (2022) menyatakan bahwa 

produktivitas adalah dimana kita melakukan suatu pekerjaan maupun aktivitas 

dengan semaksimal mungkin. Produktivitas sangat penting dalam dunia pekerjaan 

dikarenakan kita perlu berusaha semaksimal mungkin untuk menghasilkan barang 

atau jasa yang diperlukan. Selain harus berusaha semaksimal mungkin, 

produktivitas juga perlu mementingkan sebuah ketepatan agar tenaga dan waktu 

yang dikeluarkan bisa efektif dan efisien. Produktivitas kerja sendiri pun sangat 

berpengaruh terhadap hasil akhir suatu barang atau jasa tersebut. 

Fenomena yang terlihat di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih berdasarkan hasil observasi awal di UPTD Puskesmas Prabumulih 

Timur Kota Prabumulih, diketahui bahwa distribusi beban kerja pegawai belum 

berjalan secara proporsional, sehingga sebagian pegawai harus menangani volume 

dan tingkat kompleksitas pekerjaan yang relatif tinggi dalam waktu yang terbatas. 

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kelelahan kerja yang berlangsung secara 

berkelanjutan dan secara bertahap menurunkan motivasi pegawai dalam 

melaksanakan tugas. Penurunan motivasi ini tercermin dari berkurangnya semangat 

kerja, inisiatif, serta keterlibatan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.
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Ketidak seimbangan antara beban kerja dan motivasi kerja tersebut 

selanjutnya berdampak pada produktivitas pegawai, yang ditunjukkan oleh belum 

optimalnya penyelesaian pekerjaan serta pemanfaatan waktu kerja yang kurang 

efektif. Apabila kondisi ini tidak dikelola dengan baik, maka dapat menyebabkan 

penurunan kinerja pegawai dan menghambat pencapaian target pelayanan 

kesehatan. Mengingat puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama yang berhubungan langsung dengan masyarakat, produktivitas pegawai 

menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas dan ketepatan pelayanan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa produktivitas pegawai sangat dipengaruhi oleh 

kesesuaian antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan serta dorongan kerja yang 

dimiliki pegawai. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan beban kerja yang lebih 

seimbang serta upaya peningkatan motivasi kerja agar produktivitas pegawai dapat 

terjaga secara optimal.  

Meskipun kajian mengenai pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap 

produktivitas telah banyak dilakukan, hasil penelitian sebelumnya belum 

menunjukkan kesimpulan yang selaras serta belum sepenuhnya menggambarkan 

kondisi nyata di lingkungan Puskesmas. Misalnya, penelitian Rukhviyanti & 

Ambarwati (2023) menemukan bahwa beban kerja tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas, namun motivasi justru berpengaruh positif 

signifikan. Berbeda dengan itu, penelitian Nadut et al., (2023) menunjukkan bahwa 

baik beban kerja maupun motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan, baik secara simultan maupun parsial. 

Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan adanya research inconsistency, 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk memperjelas hubungan antarvariabel 

tersebut. 

Selain ketidak konsistenan hasil penelitian, sebagian besar studi sebelumnya 

juga dilakukan pada sektor industri dan perusahaan swasta, seperti perusahaan 

manufaktur, teknologi, dan jasa. Padahal, puskesmas sebagai unit pelayanan publik 

memiliki karakteristik pekerjaan yang jauh lebih dinamis, kompleks, serta berkaitan 

langsung dengan keselamatan dan kebutuhan masyarakat. Hingga kini, penelitian 

yang secara khusus mengkaji keterkaitan antara beban kerja, motivasi, dan 

produktivitas dalam konteks puskesmas masih sangat terbatas, terutama pada 
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UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Oleh karena itu, kajian 

yang lebih spesifik pada lingkungan puskesmas menjadi penting untuk memberikan 

gambaran empiris yang sesuai dengan realitas lapangan 

Di sisi lain, hasil observasi awal di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih memperlihatkan adanya pembagian beban kerja yang belum merata, 

tingginya intensitas lembur, serta munculnya kelelahan di kalangan pegawai. 

Kondisi ini diperburuk dengan minimnya penghargaan dan apresiasi yang 

menyebabkan motivasi kerja menurun dan pada akhirnya berdampak pada 

produktivitas pegawai. Fenomena tersebut belum banyak dibahas secara spesifik 

dalam penelitian sebelumnya, khususnya pada fasilitas pelayanan kesehatan tingkat 

pertama. Dengan demikian, terdapat baik gap empiris maupun gap kontekstual, 

yakni belum adanya penelitian yang secara langsung menelaah bagaimana ketidak 

seimbangan beban kerja dan rendahnya motivasi memengaruhi produktivitas 

pegawai dalam lingkungan puskesmas. 

Urgensi penelitian ini muncul karena kondisi ketidak seimbangan beban kerja 

dan rendahnya motivasi yang terjadi di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih berpotensi menurunkan kualitas pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Ketika hanya pegawai tertentu yang menanggung sebagian besar 

pekerjaan, sementara penghargaan dan apresiasi terhadap kinerja pegawai masih 

minim, hal ini dapat melemahkan semangat kerja, mengurangi efektivitas 

pelaksanaan tugas, dan berdampak pada produktivitas secara keseluruhan. 

Mengingat puskesmas merupakan garda terdepan dalam pelayanan kesehatan, 

produktivitas pegawai menjadi faktor kunci dalam menjaga mutu layanan. 

Produktivitas pegawai puskesmas sangat menentukan kualitas pelayanan 

kesehatan masyarakat. Beban kerja yang tidak proporsional dan motivasi yang 

rendah dapat menyebabkan keterlambatan pelayanan, penurunan mutu, hingga 

meningkatnya keluhan masyarakat. Penelitian ini penting dilakukan agar 

manajemen puskesmas dapat mengetahui secara mendalam bagaimana pengaruh 

beban kerja dan motivasi terhadap produktivitas pegawai, sehingga strategi 

peningkatan kinerja dapat disusun secara tepat sasaran. Dengan memahami 

hubungan kedua variabel tersebut, pihak manajemen dapat merumuskan kebijakan 

yang lebih efektif untuk menjaga stabilitas dan kualitas layanan. Selain itu, hasil 
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penelitian ini diharapkan mampu menjadi dasar evaluasi dalam upaya 

meningkatkan efisiensi kerja pegawai secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian dan fenomena gap di atas penelitian ini penting dilakukan 

dengan judul “Pengaruh Beban Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai Di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih?  

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai 

di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih?  

3. Bagaimana pengaruh beban kerja dan motivasi kerja secara simultan 

terhadap produktivitas kerja pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih 

Timur Kota Prabumulih? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap produktivitas kerja 

pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih.  

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja 

pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja dan motivasi kerja secara simultan 

terhadap produktivitas kerja pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih 

Timur Kota Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai hubungan beban 
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kerja, motivasi kerja, dan produktivitas pegawai di sektor pelayanan 

kesehatan, serta menjadi referensi bagi pengembangan teori dan penelitian 

selanjutnya di instansi pelayanan publik. 

2. Manfaat praktis 

1. Bagi puskesmas 

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan terkait 

pemerataan beban kerja, peningkatan sistem penghargaan, dan strategi 

peningkatan produktivitas pegawai.  

2. Bagi pegawai 

Memberikan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan beban kerja 

dan peningkatan motivasi dalam mendukung kinerja individu. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman langsung 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia, serta menjadi syarat 

untuk menyelesaikan studi S1 Manajemen di Universitas Prabumulih. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. Variabel beban kerja mencakup jumlah tugas, kompleksitas pekerjaan, 

dan tekanan pekerjaan yang dihadapi pegawai, sedangkan motivasi kerja mencakup 

dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat, komitmen, dan 

kinerja pegawai. Produktivitas kerja diukur berdasarkan efektivitas, efisiensi, dan 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Subjek penelitian terdiri dari pegawai tetap 

maupun non-permanen yang aktif bekerja di Puskesmas, dan penelitian ini tidak 

membahas faktor lain yang dapat memengaruhi produktivitas, seperti fasilitas kerja, 

teknologi, atau kebijakan pemerintah di luar pengaruh beban kerja dan motivasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori 

2.1.1 Beban Kerja  

a. Pengertian Beban Kerja 

Beban kerja merupakan keseluruhan tugas serta tanggung jawab yang harus 

diselesaikan oleh seorang individu maupun suatu unit dalam periode waktu tertentu. 

Tingkat beban kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tuntutan pekerjaan, 

kemampuan dan keterampilan pegawai, kondisi lingkungan kerja, serta bagaimana 

pekerja memersepsikan tuntutan tersebut. Menurut Fausiah et al., (2023) 

menyatakan bahwa beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan 

oleh suatu tugas atau unit organisasi, dan hasilnya antara beban kerja dengan waktu 

yang ditentukan. 

Beban kerja adalah prosedur atau aktivitas yang harus diselesaikan oleh 

seorang pekerja sesegera mungkin dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang 

pekerja mampu menyelesaikan sejumlah tugas yang diberikan, maka hal tersebut 

tidak menjadi beban kerja (Ihsani et al., 2024). Sedangkan menurut Ewaldy et al., 

(2022) Beban kerja merupakan besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu 

jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan 

norma waktu. 

Beban kerja adalah sejumlah tugas yang diberikan oleh pimpinan kepada 

seorang pegawai yang harus diselesaikan oleh suatu organisasi dalam jangka waktu 

yang telah ditentukan (Mahmudah et al., 2023) . Menurut Beatrix & Anggraini 

(2025) beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 

diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu 

tertentu. Pemberian beban kerja kepada para karyawan harus seimbang dengan 

kompetensi dan kemampuan yang dimiliki karyawan itu sendiri, jika tidak maka 

cepat atau lambat akan menimbulkan masalah yang dapat mengganggu kinerja 

karyawan tersebut kedepannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, beban kerja dapat disimpulkan 

sebagai rangkaian tugas atau aktivitas yang harus diselesaikan individu atau unit 
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organisasi dalam periode tertentu. Beban kerja tidak hanya berkaitan dengan jumlah 

pekerjaan, tetapi juga keseimbangan antara volume tugas, batas waktu, serta 

kemampuan pegawai dalam menyelesaikannya secara optimal. Beban kerja yang 

seimbang mendukung kinerja, produktivitas, dan kesehatan kerja pegawai 

Sebaliknya, beban kerja yang tidak proporsional dapat menimbulkan kelelahan, 

stres kerja, serta penurunan kualitas hasil kerja.  

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Menurut Rizman (2022) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi beban kerja pegawai adalah sebagai berikut: 

1) Faktor Eksternal  

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap beban kerja adalah beban 

yang berasal dari luar tubuh pegawai. Termasuk beban kerja eksternal 

adalah :  

a) Tugas (task) yang dilakukan bersifat fisik seperti beban kerja, stasiun 

kerja, alat dan sarana kerja. 

b) Organisasi yang terdiri dari lamanya waktu kerja, waktu istirahat, kerja  

bergilir, dan lain-lain yang memengaruhi efektivitas kerja dan 

keseimbangan kerja. 

c) Lingkungan kerja yang meliputi suhu, intensitas penerangan, debu, 

hubungan pegawai dengan pegawai, dan sebagainya. 

2) Faktor Internal 

Faktor internal yang berpengaruh terhadap beban kerja adalah faktor 

yang dari dalam tubuh sendiri sebagai akibat adanya reaksi dari beban kerja  

eksternal. Reaksi tubuh tersebut dikenal sebagai strain. Berat ringannya 

strain dapat dinilai baik secara objektif maupun subjektif. Penilaian secara 

objektif melalui perubahan reaksi fisiologis, sedangkan penilaian subjektif 

dapat dilakukan melalui perubahan reaksi psikologis dan perubahan 

perilaku. Karena itu selain secara subjektif berkaitan erat dengan harapan, 

keinginan, kepuasan dan penilaian subjektif lainnya. Secara lebih ringkas 

faktor internal meliputi: 

a) Faktor somatis meliputi jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, kondisi 

kesehatan, status gizi yang memengaruhi kemampuan kerja individu
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b) Faktor psikis terdiri dari motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, dan  

kepuasan yang berperan dalam sikap serta perilaku kerja.  

c. Indikator Beban Kerja 

Adapun indikator beban kerja menurut Ewaldy et al., (2022) adalah sebagai 

berikut: 

1) Kondisi pekerjaan 

Kondisi pekerjaan mencerminkan keadaan lingkungan dan situasi kerja 

yang memengaruhi tingkat beban kerja karyawan, baik dari aspek fisik 

maupun nonfisik, dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

2) Penggunaan waktu kerja 

Penggunaan waktu kerja menunjukkan sejauh mana alokasi dan 

pemanfaatan waktu kerja karyawan sesuai dengan jumlah tugas dan 

tanggung jawab yang harus diselesaikan secara efektif, efesian, dan tepat 

waktu. 

3) Target yang harus dicapai 

Target yang harus dicapai merupakan tuntutan hasil kerja yang ditetapkan 

organisasi dan berpengaruh terhadap besarnya beban kerja yang diterima 

karyawan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab. 

4) Standar Pekerjaan 

Standar pekerjaan adalah ketentuan mengenai tingkat kualitas dan kuantitas 

pekerjaan yang harus dipenuhi karyawan, yang menjadi dasar penentuan 

dan pengukuran beban kerja secara objektif dan berkelanjutan. 

 

2.1.2 Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi adalah hal-hal yang menimbulkan dorongan, dan motivasi kerja 

yang merupakan pendorong semangat sehingga menimbulkan suatu dorongan. 

Pemberian motivasi ini diharapkan setiap individu atau karyawan bisa bekerja keras 

dan antusias untuk mencapai presentasi kerja yang tinggi (Amalia & Awaliyah, 

2025). Menurut Ningrum & Yanuarti (2024) motivasi kerja adalah proses 

menginspirasi orang untuk melakukan upaya penting dalam menyelesaikan tugas 

dengan sukses sehingga mereka dapat merasa puas dalam pekerjaan mereka. 
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Menginspirasi orang untuk memberikan segalanya di tempat kerja adalah cara 

tertentu untuk meningkatkan produktivitas, yang pada gilirannya meningkatkan 

kemungkinan bahwa perusahaan akan mencapai tujuannya dan melihat peningkatan 

substansial dalam kinerjanya. Menurut Ariansyah & Kusumayadi (2022) Motivasi 

kerja adalah keinginan yang timbul dalam diri seseorang atau individu karena 

terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktivitas dengan ikhlas, 

senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga mendapatkan hasil yang berkualitas.  

Motivasi kerja merupakan kekuatan pendorong yang menumbuhkan 

semangat dan kemauan individu dalam melaksanakan tugas serta tanggung 

jawabnya. Motivasi tidak hanya mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras, 

tetapi juga mengarahkan pemanfaatan kemampuan dan keterampilan secara efektif 

dan bertanggung jawab. Pemberian motivasi yang tepat dapat meningkatkan 

semangat, kepuasan kerja, serta mendorong karyawan untuk berkontribusi optimal 

dalam pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, motivasi kerja menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja dan keberhasilan organisasi secara 

keseluruhan. 

b. Tujuan Motivasi Kerja 

Menurut Kusmiati et al., (2022) terdapat beberapa tujuan dari motivasi, yaitu: 

1) Dapat menambah semangat dan memberikan kepuasaan terhadap kerja 

karyawannya; 

2) Dapat menambah tingkat produktivitas kinerja karyawannya; 

3) Dapat menumbuhkan sikap disiplin pada karyawannya; 

4) Dapat menyederhanakan pengadaan pada karyawannya; 

5) Dapat menghadirkan budaya kerja serta hubungan yang positif; 

6) Dapat meningkatkan kreativitas, partisipasi karyawan serta loyalitas yang 

tinggi; 

7) Menjadi peningkat kesejahteraan karyawannya; 

8) Dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan dan 

amanah yang di emban karyawannya; 

9) Dapat memaksimalkan penggunaan alat dan bahan baku secara efisien. 

Berdasarkan pendapat Kusmiati et al., (2022), motivasi berperan penting 

dalam pengelolaan sumber daya manusia. Pemberian motivasi diarahkan untuk 
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meningkatkan semangat kerja, kepuasan, produktivitas, disiplin, dan rasa tanggung 

jawab karyawan, sekaligus membangun budaya serta hubungan kerja yang 

kondusif. Selain itu, motivasi mampu menumbuhkan kreativitas, partisipasi, dan 

loyalitas karyawan, sehingga berdampak pada peningkatan kesejahteraan, efisiensi 

pemanfaatan sumber daya, serta pencapaian kinerja dan tujuan organisasi secara 

berkelanjutan. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Menurut Ismartaya et al., (2023) faktor-faktor yang memengaruhi motivasi 

kerja meliputi: 

1) Faktor Eksternal 

a. Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja meliputi kondisi fisik dan nonfisik, seperti 

kenyamanan, keamanan, hubungan antar pegawai, dan suasana kerja. 

Lingkungan kerja yang kondusif. 

b. Kompensasi yang memadai 

Kompensasi berupa gaji, insentif, dan tunjangan yang adil serta sesuai 

tanggung jawab kerja dapat meningkatkan motivasi pegawai dalam 

mencapai produktivitas kerja yang optimal. 

c. Supervisi yang baik 

Supervisi yang baik ditunjukkan melalui bimbingan, pengawasan, dan 

dukungan atasan yang efektif dalam meningkatkan motivasi kerja 

pegawai. 

d. Adanya jaminan pekerjaan 

Jaminan pekerjaan memberikan rasa aman dan kepastian kerja bagi 

karyawan, yang dapat mengurangi kecemasan serta meningkatkan fokus 

dan motivasi dalam menyelesaikan tugas secara optimal, konsisten, dan 

berorientasi pada hasil. 

e. Status dan pekerjaan 

Status dan jenis pekerjaan yang jelas serta sesuai dengan kemampuan 

dan keahlian karyawan dapat menumbuhkan rasa bangga, penghargaan 

diri, dan motivasi untuk bekerja lebih baik. 
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f. Aturan yang fleksibel 

Aturan kerja yang fleksibel memungkinkan karyawan menyesuaikan 

cara kerja dengan kondisi dan kebutuhan tertentu, sehingga dapat 

meningkatkan kenyamanan, kepuasan, dan motivasi kerja. 

2) Faktor Internal 

a. Keinginan untuk dapat hidup 

Keinginan untuk dapat hidup merupakan dorongan dasar individu untuk 

memenuhi kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, dan papan, yang 

mendorong seseorang untuk bekerja dan mempertahankan 

pekerjaannya. 

b. Keinginan untuk dapat memiliki 

Keinginan untuk memiliki merupakan dorongan individu untuk 

memperoleh kepemilikan materi maupun nonmateri, seperti harta, 

fasilitas, atau pencapaian yang bernilai bagi kehidupan pribadi. 

c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan 

Keinginan memperoleh penghargaan mencerminkan kebutuhan 

individu akan apresiasi dan penilaian positif atas hasil kerja, baik dalam 

bentuk pujian, insentif, maupun pengakuan dari organisasi. 

d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

Keinginan memperoleh pengakuan berkaitan dengan kebutuhan 

individu untuk diakui atas keberadaan, kemampuan, dan kontribusinya 

dalam lingkungan kerja, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

motivasi kerja secara berkelanjutan dan positif. 

e. Keinginan untuk berkuasa 

Keinginan untuk berkuasa merupakan dorongan individu untuk 

memiliki pengaruh, tanggung jawab, atau peran dalam pengambilan 

keputusan, yang mendorong peningkatan kinerja dan kompetensi kerja. 

d. Indikator Motivasi Kerja 

Indikator motivasi kerja merupakan kriteria yang digunakan untuk menilai 

tingkat dorongan, antusiasme, serta kemauan individu dalam melaksanakan tugas 

secara maksimal guna mencapai tujuan pribadi maupun organisasi secara efektif, 
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berkelanjutan, bertanggung jawab, dan sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan 

organisasi. 

Adapun indikator motivasi kerja menurut Ariansyah & Kusumayadi (2022) 

sebagai berikut: 

1) Prestasi kerja 

Prestasi kerja menunjukkan hasil yang dicapai karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya. Motivasi kerja yang tinggi mendorong individu 

untuk mencapai kinerja optimal dan memenuhi target yang ditetapkan. 

2) Pekerjaan itu sendiri 

Pekerjaan itu sendiri berkaitan dengan tingkat ketertarikan dan tantangan 

yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaannya. Pekerjaan yang sesuai 

dengan kemampuan dan minat dapat meningkatkan motivasi kerja secara 

intrinsik. 

3) Pengakuan dari atasan 

Pengakuan dari atasan merupakan bentuk apresiasi atas kinerja karyawan. 

Pengakuan ini membuat karyawan merasa dihargai, sehingga dapat 

meningkatkan semangat dan motivasi kerja secara berkelanjutan dan positif. 

 

2.1.3 Produktivitas Kerja  

a. Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas adalah kemampuan individu atau organisasi menghasilkan hasil 

kerja optimal melalui pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien. Menurut 

Ayuningtyas et al., (2024), produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau 

hasil dari organisasi dengan masukan yang dibutuhkan, disimpulkan sebagai hasil 

yang dicapai dapat dibandingkan dengan peran karyawan dan waktu yang 

digunakan. Hal ini berhubungan dengan kemampuan karyawan untuk 

menyelesaikan dan melaksanakan tugas yang berkaitan dengan keterampilan dan 

profesionalisme yang dimiliki, inisiatif dan tepat waktu dalam menyelesaikan tugas. 

Produktivitas adalah ukuran yang menunjukkan pertimbangan antara input dan 

output yang dikeluarkan perusahaan serta peran tenaga kerja yang dimiliki 

persatuan waktu (Asnora, 2020). 
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Di sisi lain produktivitas kerja merupakan faktor penting dalam upaya 

mengembangkan dan mempertahankan kesuksesan perusahaan. Setiap Perusahaan 

menginvestasikan  sumber  daya vital, seperti sumber daya manusia, keuangan, dan 

aset lainnya. Ketika sumber daya manusia mampu   menjalankan   operasional   

perusahaan   secara   efektif   dan   efisien,   hal   ini   akan menghasilkan  kinerja  

optimal  serta  memberikan  timbal  balik  yang  positif  bagi  Perusahaan (Supriyati 

et al., 2024). Sedangkan menurut Ariansyah & Kusumayadi (2022) produktivitas 

kerja pegawai bagi suatu perusahaan adalah sangatlah penting dalam menjalankan 

pekerjaan, semakin tinggi produktivitas kerja pegawai dalam perusahaan maka 

semakin meningkat perusahaan tersebut. 

Produktivitas kerja merupakan indikator penting kinerja organisasi yang 

menunjukkan keseimbangan antara penggunaan berbagai sumber daya dan hasil 

kerja yang dicapai. Produktivitas mencerminkan kemampuan karyawan dalam 

melaksanakan tugas secara efektif dan efisien, yang didukung oleh keterampilan, 

profesionalisme, inisiatif, serta ketepatan waktu dalam bekerja. Tingkat 

produktivitas yang tinggi menunjukkan optimalnya pemanfaatan sumber daya 

manusia, sehingga menjadi dasar utama keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan dan mempertahankan kinerja secara berkelanjutan serta meningkatkan daya 

saing organisasi jangka panjang. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja  

Ismartaya et al., (2023) menyatakan produktivitas kerja pegawai dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu: 

1) Disiplin kerja 

Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap peraturan, 

prosedur, dan waktu kerja yang berlaku, sehingga mendorong tercapainya 

hasil kerja yang efektif dan efisien serta berkelanjutan bagi organisasi.  

2) Motivasi kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan internal dan eksternal yang 

memengaruhi semangat serta kemauan karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan, yang berdampak langsung pada tingkat produktivitas kerja 

secara optimal dan berkelanjutan. 
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3) Beban kerja 

Beban kerja berkaitan dengan jumlah dan tingkat kesulitan tugas dalam 

waktu tertentu, di mana beban kerja yang seimbang dapat meningkatkan 

produktivitas, sedangkan beban berlebih dapat menurunkannya. 

4) Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja meliputi kondisi fisik dan nonfisik tempat kerja yang 

dapat memengaruhi kenyamanan, keselamatan, dan konsentrasi karyawan 

dalam bekerja sehingga berpengaruh terhadap produktivitas. 

5) Stres kerja 

Stres kerja timbul akibat tekanan pekerjaan yang berlebihan atau 

ketidaksesuaian tuntutan kerja, yang dapat menurunkan fokus, kesehatan, 

dan produktivitas karyawan apabila tidak dikelola dengan baik oleh 

manajemen dan individu secara berkelanjutan. 

6) Hubungan antara atasan dan bawahan 

Hubungan kerja yang harmonis antara atasan dan bawahan ditandai dengan 

komunikasi yang baik, dukungan, dan kepercayaan, sehingga dapat 

meningkatkan semangat kerja dan produktivitas karyawan. 

7) Jaminan sosial 

Jaminan sosial memberikan rasa aman dan perlindungan bagi karyawan, 

sehingga meningkatkan ketenangan dan konsentrasi dalam bekerja yang 

pada akhirnya berdampak positif pada produktivitas kerja. 

c. Indikator Produktivitas Kerja  

Menurut Ariansyah & Kusumayadi (2022) indikator Produktivitas Kerja 

terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain: 

1) Kuantitas kerja  

Kuantitas kerja menunjukkan jumlah hasil kerja yang diselesaikan 

karyawan dalam periode tertentu, berkaitan dengan volume pekerjaan dan 

pencapaian target organisasi secara efektif, efesien, dan tepat waktu. 

2) Kualitas kerja 

Kualitas Kualitas kerja menunjukkan tingkat ketepatan dan kesesuaian hasil 

kerja karyawan dengan standar yang ditetapkan, serta sejauh mana 
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pekerjaan tersebut memenuhi harapan organisasi dan minim kesalahan 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

3) Ketepatan waktu 

Ketepatan waktu menunjukkan kemampuan karyawan menyelesaikan 

pekerjaan sesuai waktu yang ditetapkan, yang berkaitan dengan disiplin 

kerja, efisiensi penggunaan waktu, serta kemampuan mengatur dan 

memprioritaskan tugas. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah rangkuman atau uraian mengenai hasil-hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang memiliki hubungan 

dengan topik atau variabel penelitian yang sedang dikaji. dimana sebagai dasar 

untuk menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan saat ini memiliki landasan 

ilmiah serta untuk mengetahui perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya. 

Berikut adalah penelitian terdahulu yang menjadi bahan pendukung dan acuan 

dalam penelitian ini yang dapat dilihat dari tabel 2.1 berikut: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Gibran et al., 

(2025)  

Sumber: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa 

Merdeka EMBA 

Vol. 5 No. 2 

Pengaruh Motivasi Kerja, 

Beban Kerja Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai Pada 

Puskesmas Simpang Tiga 

Kota Pekanbaru. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai, 

sedangkan beban kerja 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai 

puskesmas. 

2 Rukhviyanti & 

Ambarwati, (2023) 

Sumber: Jurnal 

Techno-Socio 

Ekonomika, Vol. 

16 No. 2 

Pengaruh Beban Kerja 

dan Motivasi Kerja 

terhadap Produktivitas 

Kerja PT Toyota-Astra 

Motor NVDC Karawang. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja 

pegawai, sedangkan beban 

kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 
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3 Ayuningtyas et al., 

(2024) 

Sumber: urnal 

Ilmiah MEA 

(Manajemen, 

Ekonomi, dan 

Akuntansi) Vol. 8 

No. 1 

Pengaruh Beban Kerja, 

Stres Kerja, dan Motivasi 

terhadap Produktivitas 

Karyawan BCG pada 

Head Office di Jakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beban kerja, stres kerja, 

dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas 

karyawan baik secara parsial 

maupun simultan. Motivasi 

kerja berpengaruh positif 

terhadap peningkatan 

produktivitas karyawan. 

4 Ningrum & 

Yanuarti (2024)  

Sumber: Jurnal 

Ilmiah Swara 

Manajemen (Swara 

Mahasiswa 

Manajemen) Vol 

4(2) 

Pengaruh Beban Kerja 

dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. 

Inkabiz Indonesia 

Tangerang Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beban kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja 

pegawai. Beban kerja yang 

tidak seimbang dapat 

menurunkan efektivitas dan 

efisiensi kerja pegawai. 

5  Nadut et al., 

(2023)  

Sumber: Jurnal 

Ekonomi dan Ilmu 

Sosial 

Pengaruh Beban Kerja 

dan Motivasi Kerja 

terhadap Produktivitas 

Kerja Keryawan Pada PT 

Balioni Saguna. 

Keduanya menggunakan 

rancangan penelitian 

kuantitatif untuk mengukur 

hubungan antara variabel 

pelatihan dan kompetensi 

kerja secara statistik. 

Sumber: Diolah dari berbagai jurnal: 2025 

 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran merupakan dasar konseptual yang digunakan untuk 

menggambarkan keterhubungan antara variabel independent (bebas) dan variable 

dependen (terikat) dalam sebuah penelitian. Kerangka ini membantu menjelaskan 

alur logis yang menunjukkan bagaimana suatu variabel dapat memengaruhi 

variabel lainnya secara sistematis. Menurut Novandi et al., (2022) Kerangka 

pemikiran adalah urutan keseluruh variabel yang dapat membantu melakukan 

penelitian yang teratur dan tepat. 

Pada penelitian ini, variabel independen meliputi Beban Kerja (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2), sedangkan variabel dependen adalah Produktivitas Kerja (Y). 

Penelitian ini menggunakan kerangka pikiran yang dapat di lihat pada gambar 2.1 

berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

     : Pengaruh secara parsial 

     : Pengaruh secara simultan 

 

2.4 Hipotesis  

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap pernyataan penelitian 

yang diajukan. Ini berupa pernyataan singkat yang memerlukan verifikasi empiris 

melalui tinjauan teoritis atau pengetahuan yang relevan, memastikan bahwa bukanlah 

spekulasi (Harahap et al., 2023). Maka dari itu peneliti menetapkan dugaan 

sementara yang akan diuji kebenarannya secara empiris, dengan hipotesis sebagai 

berikut:  

H1 : Diduga beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 

pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih.  

H2 : Diduga motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 

pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih.  

H3 : Diduga beban kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

produktivitas kerja pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. 

Produktivitas Kerja 

(Y) 

Motivasi kerja (X2) 

Beban Kerja  (X1) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

3.1.1 Metode Penelitian 

Menurut Harahap et al., (2023) metode penelitian adalah ilmu yang memandu 

langkah-langkah yang harus diikuti untuk memperoleh pemahaman dan 

pengetahuan baru dengan panduan yang harus ditaati secara konsisten dan 

bertanggung jawab, termasuk dalam pengumpulan data yang harus memenuhi 

standar ketelitian, akurasi dan keandalan. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, yaitu pendekatan yang menekankan pada pengumpulan dan 

pengolahan data berbentuk angka melalui instrumen terstruktur seperti kuesioner.  

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian asosiatif dengan 

pendekatan explanatory survey. Desain asosiatif dipilih karena bertujuan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih variabel sehingga dapat 

menjelaskan kontribusi variabel beban kerja dan motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Sementara itu, pendekatan explanatory survey 

digunakan karena pengumpulan data dilakukan secara langsung dari responden 

untuk menjelaskan hubungan antar variable penelitian. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang berisi serangkaian pertanyaan terkait beban kerja, motivasi kerja, 

dan produktivitas kerja pegawai berdasarkan presepsi responden.  

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur 

Kota Prabumulih sebagai objek penelitian, yang berlokasi di Jalan Jend. Sudirman 

Km. 4,5, Kelurahan Gunung Ibul 31113, Kecamatan Prabumulih Timur, Kota 

Prabumulih, Sumatera Selatan, Indonesia. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari 15 November 2025 

hingga 30 Mei 2026. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang mencakup 

individu, kelompok, atau unit tertentu yang memiliki karakteristik yang sama dan 

relevan dengan masalah penelitian. Populasi menjadi sasaran utama dalam 

pengumpulan data karena mewakili ruang lingkup generalisasi hasil penelitian. 

Menurut Raudah (2023) populasi merupakan suatu subjek penelitian yang telah 

ditetapkan peneliti, dimana subjek tersebut mempunyai sifat, ciri, karakteristik dan 

kuantitas yang sama dengan ketetapan peneliti. Populasi dalam Penelitian ini adalah 

seluruh pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang 

berjumlah 123 orang pegawai, yang terdiri dari 68 pegawai negeri sipil (PNS), dan 

55 pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja (PPPK). 

3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2023), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus 

slovin, karena populasi pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih berjumlah 123 orang pegawai, dan peneliti membutuhkan ukuran 

sampel yang efisien namun tetap reprensentatif dengan tingkat ketelitian sebesar 

10%. Berikut adalah rumus slovin yang diterapkan dalam penelitian ini: 

   𝒏 =
𝑵

𝟏+𝑵𝒆𝟐
 

 

𝒏 =
𝟏𝟐𝟑

𝟏 + 𝟏𝟐𝟑(𝟎, 𝟏)𝟐
= 𝟓𝟓, 𝟏𝟓 = 𝟓𝟓 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

N: Jumlah populasi (123 pegawai) 

e : Tingkat kesalahan 10% 

Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 55 responden.
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah komponen yang sudah ditentukan oleh seorang 

peneliti untuk diteliti agar mendapatkan jawaban yang sudah dirumuskan yaitu 

berupa kesimpulan penelitian (Sahir, 2021). Pada penelitian ini penulis 

menggunakan 2 jenis Variabel yaitu:  

a. Variabel independen (X)  

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab 

terjadinya perubahan pada variabel lain. Variabel ini sering disebut variable 

bebas, karena nilainya tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian. 

Variabel Independen dalam penelitian ini adalah: 

1) Beban kerja (X1)  

2) Motivasi kerja (X2)  

b. Variabel dependen (Y)  

Variabel adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari variabel 

independen. Variabel ini disebut juga variabel terikat, karena nilainya tergantung 

pada variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah produktivitas 

kerja pegawai (Y). 

3.4.2 Operasional Variabel Penelitian 

Operasional variabel penelitian adalah penjelasan tentang bagaimana suatu 

variabel ditetapkan, diukur, dan diobservasi secara nyata dalam penelitian, sehingga 

dapat diukur secara objektif dan konsisten sesuai dengan tujuan penelitian. Harahap 

et al., (2023) mengartikan operasional variabel adalah variabel yang secara spesifik, 

membuatnya dapat diukur dan mencerminkan sifat variabel sesuai dengan tingkat 

pengukuran yang diterapkan. Operasional variabel merupakan variabel yang akan 

diteliti secara operasional di lapangan. operasional variabel bermanfaat untuk 

mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang 

akan diteliti serta untuk pengembangan instrumen. Dengan operasional variabel  

yang tepat variabel yang diteliti menjadi terbatas dan penelitian akan lebih focus 

(Raudah, 2023). Operasional variabel dalam penelitian ini adalah hubungan beban 

kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di UPTD Puskesmas 

Prabumulih Timur Kota Prabumulih yang dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Kuesioner 

Beban 

kerja (X1) 

Beban kerja merupakan 

besaran pekerjaan yang harus 

dipikul oleh suatu jabatan 

atau unit organisasi dan 

merupakan hasil kali antara 

volume kerja dan norma 

waktu. (Ewaldy et al., 2022)  

1. Kondisi pekerjaan 

 

2. Penggunaan waktu 

kerja 

3. Target yang harus 

dicapai 

4. Standar pekerjaan 

1-2 

3-5 

6-8 

9-10 

Motivasi 

kerja (X2) 

Motivasi kerja adalah 

keinginan yang timbul dalam 

diri seseorang atau individu 

karena terinspirasi, 

tersemangati, dan terdorong 

untuk melakukan aktivitas 

dengan ikhlas, senang hati, 

dan sungguh-sungguh 

sehingga mendapatkan hasil 

yang berkualitas. (Ariansyah 

& Kusumayadi, 2022) 

1. Prestasi kerja 

 

2. Pekerjaan itu 

sendiri 

3. Pengakuan dari 

atasan 

1-3 

4-6 

7-10 

Produkti 

vitas 

kerja 

pegawai 

(Y) 

Produktivitas kerja adalah 

kemampuan pegawai dalam 

menghasilkan output kerja 

secara efektif dan efisien 

sesuai dengan standar dan 

waktu yang ditetapkan, 

apabila semakin tinggi 

produktivitas kerja pegawai 

dalam perusahaan maka 

semakin meningkat 

perusahaan tersebut. 

(Ariansyah & Kusumayadi, 

2022) 

1. Kuantitas kerja 

 

2. Kualitas kerja 

 

3. Ketepatan waktu 

1-3 

4-6 

7-10 

Sumber: Diolah dari berbagai jurnal (2025) 

3.5 Jenis Data dan Sumber Data 

3.5.1 Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data bedasarkan sifatnya 

yaitu:  

a. Data kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka dan data kuantitatif bisa 

disebut sebagai data berupa angka dalam arti sebenarnya (Diwati, 2022). 
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Informasi dari data ini berupa angka yang digunakan untuk menganalisis 

fenomena secara statistik. Seperti skor kuesioner dan lain-lain. 

b. Data kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka, data kualitatif memiliki 

ciri tidak bisa dilakukan operasi matematika seperti, penambahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian (Diwati, 2022). Data kualitatif umumnya diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta digunakan untuk 

memahami makna, persepsi, dan kondisi tertentu secara mendalam. 

3.5.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi kepada peneliti untuk menjawab rumusan masalah.  

Sumber data yang digunakan penulis ada dua jenis yaitu : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari objek 

penelitian melalui observasi, wawancara, kuesioner, atau pengukuran. Harahap 

et al., (2023) menjelaskan data primer merupakan data yang dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti. Dalam penelitian kuantitatif, cara paling umum untuk 

mengumpulkan data primer adalah melalui kuesioner dan wawancara. 

b. Sumber data sekunder 

Harahap et al., (2023) mengungkapkan bahwa data sekunder adalah data yang 

telah ada sebelumnya dan dikumpulkan oleh pihak lain. Data sekunder biasanya 

berasal dari sumber-sumber tidak langsung seperti buku, jurnal, dan arsip 

perusahaan. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 

2023). Berikut adalah teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 

penelitian: 

a. Observasi 

Observasi adalah metode yang melibatkan pengamatan dan pencatatan teliti atas 

fenomena yang terjadi dengan tujuan memahami atau memverifikasi informasi 
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yang telah ada sebelumnya, observasi digunakan untuk mengamati dan mencatat 

fenomena secara sistematis dan terstruktur (Harahap et al., 2023). Disini penulis 

akan terjun langsung ke lapangan untuk melihat keadaan objek yang akan 

diteliti. Melalui pengamatan tersebut, penulis dapat memperoleh gambaran nyata 

mengenai situasi dan permasalah yang terjadi dilokasi penelitian. 

b. Wawancara 

Menurut Harahap et al., (2023) menjelaskan wawancara adalah teknik interaksi 

di mana peserta diwawancarai secara terbuka untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang pandangan, pemikiran dan pengalaman pribadi mereka terkait 

dengan topik penelitian. Dalam wawancara peserta memiliki kebebasan untuk 

menjelaskan makna kata-kata mereka, merinci pengalaman mereka dan 

menjawab pertanyaan dengan cara yang mereka anggap penting. Sehingga 

mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian. 

c. Kuesioner 

Kuesioner adalah serangkaian instrumen pertanyaan yang disusun berdasarkan 

alat ukur variabel penelitian, pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 

sangat efisien, responden hanya memilih jawaban yang sudah disediakan oleh 

peneliti (Sahir, 2021). Dalam pelaksanaannya, kuesioner biasanya menggunakan 

skala likert, yaitu pilihan jawaban berjenjang seperti sangat setuju, setuju, netral, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju untuk mengukur tingkat sikap atau persepsi 

responden secara lebih terstruktur. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang berkaitan dengan variabel 

penelitian melalui catatan tertulis, seperti buku, surat, transkip, majalah, prasasti, 

notulen, rekaman rapat, agenda dan sumber-sumber lain yang terkait dengan 

subjek penelitian (Harahap et al., 2023). Dokumentasi ini dimiliki oleh lembaga 

maupun individu sehingga dapat digunakan sebagai bukti atau sumber data 

sekunder penelitian. Data dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi serta 

memperkuat informasi yang diperoleh dari teknik pengumpulan data lainnya. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Menurut pendapat Diwati (2022) Instrumen dalam penelitian merupakan alat 

untuk membantu peneliti dalam melihat berbagai karakteristik tertentu yang di 
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inginkan oleh peneliti dari objek penelitian. Tujuan pembuatan instrumen dalam 

penelitian adalah untuk membantu serta mempermudah peneliti mendapatkan hasil 

yang hendak diukur dan dicapai. Secara umum, Instrumen yang sering digunakan 

oleh peneliti dapat berupa kusioner/angket, wawancara, observasi, dan 

eksperimen/percobaan. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang akan digunakan penulis adalah 

Kuesioner/Angket. Adapun Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 

tertutup, yakni kuesioner yang tidak memberikan kesempatan kepada responden 

untuk menuliskan pendapatnya melainkan responden langsung memilih jawaban 

yang sudah disediakan sesuai dengan kondisi yang dialami oleh responden tersebut. 

Jawaban atas kuesioner yang disebarkan kepada seluruh responden ini diukur 

menggunakan skala pengukuran, yaitu skala likert. 

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena social (Untari, 2023). 

Untuk keperluan nilai setiap jawaban dapat ditentukan dengan skala pengukuran 

skor sebagai berikut: 

 

1. Sangat setuju (SS) Skor 5 

2. Setuju (S) Skor 4 

3. Cukup setuju (CS) Skor 3 

4. Tidak setuju (TS) Skor 2 

5. Sangat tidak setuju (STS) Skor 1 

    

3.7.1 Uji Validitas 

Validitas diartikan sebagai ketepatan dan kecermatan, dapat juga diartikan 

sebagai keabsahan, validitas menunjukkan sejauh mana instrumen penelitian 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam penelitian, validitas data adalah suatu acuan dalam menentukan ketepatan 

variabel penelitian. Uji Validitas juga disebut sebagai uji keabsahan dalam 

penelitian. Kriteria utama yang harus terpenuhi dalam Penelitian kuantitatif adalah 

valid, reliabel dan obyektif. Validitas data penelitian ditunjukkan oleh skor uji 

validitas sesuai antara yang terjadi dengan yang dilaporkan oleh peneliti (Soesana 

et al., 2023). 
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Ukuran validitas yang dapat digunakan yaitu korelasi pearson product-

moment (pearson) dengan menggunakan metode correcred item dan alat bantu 

perhitungan dalam penelitian ini aplikasi software yang berupa program SPSS 

(Statistical Package for Social Science). Sebuah pernyataan dinyatakan valid jika 

r-hitung > r-tabel dan apabila r-hitung < r-tabel maka pernyataan dikatakan tidak 

valid.  

3.7.2 Uji Realibilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability yang jika diartikan dalam suatu 

penelitian adalah nilai kepercayaan suatu hasil pengukuran. Uji reliabilitas 

dilakukan untuk mendapatkan alat ukur (instrumen) data penelitian yang dapat 

dipercaya keabsahannya sehingga menghasilkan data yang benar-benar relevan 

dengan tujuan penelitian. Uji reliabilitas juga digunakan untuk menguji konsistensi 

jawaban responden berdasarkan instrumen penelitian. Semakin reliabel sebuah 

instrumen penelitian kekonsistenannya juga akan semakin tinggi (Soesana et al., 

2023). 

Dalam mengukur uji reliabilitas menggunakan uji statistik yang disediakan 

SPSS yang berupa Cronbach Alpha (a). Ketentuan terhadap pengujian tersebut 

apabila Alpha yang didapat berada diatas nilai > 0,7 maka dapat dikatakan realibel. 

Begitu juga sebaliknya apabila alpha yang didapat berada dibawah nilai 0,7 maka 

dapat dikatakan tidak realibel yang dimana perhitunganya dapat menggunakan 

komputer dengan program SPSS. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses atau upaya pengolahan data menjadi sebuah 

informasi baru agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah dimengerti dan 

berguna untuk solusi suatu permasalahan, khususnya yang berhubungan dengan 

penelitian. Analisis data juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mengubah data hasil dari penelitian menjadi sebuah informasi baru 

yang dapat digunakan dalam membuat kesimpulan (Untari, 2023). 

Dalam penelitian kuantitatif, analisa data yang dilakukan secara kronologis 

setelah data selesai dikumpulkan semua dan biasanya diolah dan dianalisis dengan 

secara computerized berdasarkan metode analisis data yang telah ditetapkan dalam 
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desain penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaiamana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

 

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

Pujianto & Mulyati, (2022) Uji asumsi klasik merupakan salah satu langkah 

uji sebagai syarat statistik, uji asumsi harus dipenuhi pada analisis regresi linier 

berganda serta tidak pada regresi linier sederhana. Uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas. 

a. Uji Normlitas 

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi normal, sehingga dapat menentukan kelayakan 

penggunaan teknik analisis statistik parametrik. Uji normalitas adalah untuk 

menguji apakah variabel independen dan variabel dependen berdistribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisi grafik dan uji 

statistik, dengan ketentuan sebagai berikut (Sahir, 2021): 

1) Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,1 maka, data tersebut 

terdistribusi secara normal. 

2) Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,1 maka, data tidak 

terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Gibran et al., (2025) uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat 

ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu 

model regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-

variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

menjadi terganggu. Untuk mengetahui ada tidaknya masalah multikolinearitas 

dapat mempergunakan nilai Variance Inflation Factory dan nilai toleransi, jika nilai 

Variance Inflation Factory masih kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih besar 0,1 

maka, multikolinearitas tidak terjadi begipun sebaliknya. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Pujianto & Mulyati (2022) Uji Heterokedastisitas adalah untuk 

melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana 

terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap atau disebut heterokedastisitas. Heteroskedastisitas dapat dilihat hasilnya 

dengan menggunakan cara scatterplot.  

1) Jika terdapat pola yang tidak jelas dan titiknya terlihat menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

2) Jika terdapat pola seperti titik yang membentuk secara teratur (menyempit, 

melebar, dan bergelombang) maka menandakan model regresi terjadi 

heteroskedastisitas 

 

3.8.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk 

mengetahui dan mengukur pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 

satu variabel dependen secara simultan. Irrawati & Mukaramah, (2024) 

mengungkapkan regresi linier berganda merupakan metode statistik yang 

digunakan untuk mempelajari hubungan antara satu variabel terikat (variabel 

dependen) dengan dua atau lebih variabel bebas (variabel independen) yang 

mempengaruhinya. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji 

apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen baik 

secara simultan maupun parsial.  

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antar variabel yaitu beban kerja (X1), motivasi kerja (X2) dan 

produktivitas kerja (Y). Persaman regresi linear berganda sebagai berikut: 

 

𝐘 = 𝐚 + 𝐛𝟏𝐗𝟏 + 𝐛𝟐𝐗𝟐 + 𝐞 

Keterangan: 

Y               : Produktivitas kerja pegawai (variabel dependen)  

a                : Konstanta 
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b1-b2              : Koefisien regresi 

X1                   : Beban kerja (variabel independen)  

X2                   : Motivasi kerja (variabel independen)  

e               : Standart error (tingkat kesalahan) 

3.8.3 Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan tinggi rendahnya 

atau kuat lemahnya hubungan antara Kedua variabel atau lebih. Atau untuk 

mengukur sejauh mana hubungan antara dua variabel atau lebih. Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar perubahan pada satu variabel berkaitan dengan 

perubahan pada variabel lainnya. Penentuan koefisien korelasi menggunakan 

pearson moment yang dilambangkan dengan (r). Koefisien korelasi positif sebesar 

1 dan apabila negatif -1, sedangkan yang terkecil adalah 0. Interpretasi nilanya 

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Kolerasi 

Interval Koefisien Koefisien Kolerasi 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,20 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat tinggi 

 Sumber: (Indartini & Mutmainah, 2024)  

3.9 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah prosedur dalam analisis statistik yang digunakan untuk 

menguji dugaan penelitian yang dibuat oleh peneliti dapat diterima atau ditolak. 

Melalui uji hipotesis, peneliti menilai apakah terdapat cukup bukti empiris untuk 

mendukung hubungan atau pengaruh antar variabel yang diteliti. Adapun uji 

hipotesis yang digunakan yaitu, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F) dan uji 

determinasi (R²). 

3.9.1 Uji Parsial (Uji t) 

Nurhaisyaa et al., (2023)menjelaskan bahwa Uji t digunakan untuk menguji 

seberapa jauh pengaruh masing-masing variabel independen yang digunakan dalam 

Penelitian ini terhadap variabel dependen secara parsial yang dianggap konstan 
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dengan asumsi bahwa jika signifikan nilai t hitung yang dapat dilihat dari analisis 

regresi menunjukkan hasil lebih kecil 10% yang berarti variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan tingkat kepercayaan untuk 

pengujian hipotesis adalah 90% dengan (α) = 0,1 = 10%. Dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jika t-hitung > t-tabel signifikansi < 0,1 maka, hipotesis diterima (Ha diterima 

Ho ditolak). 

b. Jika Jika t-hitung < t-tabel signifikansi > 0,1 maka, hipotesis ditolak (Ha ditolak 

Ho diterima). 

3.9.2 Uji Simultan (Uji F) 

Moha et al., (2023) mengungkapkan bahwa Uji Statistik F pada dasarnya 

menunjukan seberapa besar pengaruh variabel independen (X) secara Bersama-

sama terhadap variabel Dependen (Y). 

Pengambilan kesimpulan: 

a. Jika nilai F-hitung > F-tabel signifikansi < 0,1 maka Ho ditolak artinya Ha 

diterima (Variabel X secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y). 

b. Jika nilai F-hitung < F-tabel signifikansi > 0,1 maka Ha ditolak artinya Ho 

diterima (Variabel X secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 

Y). 

3.9.3 Koefisien Determinasi (R²)  

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R² pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka 

koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai R² semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh 

semua variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2021). Adapun rumus 

koefisien determinasi sebagai berikut:  

 

KP = R² x 100% 

Keterangan: 

KP        : Nilai koefisien determinasi 

R²          : Nilai koefisien korelasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah UPTD Puskesmas Prabumulih Timur 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur merupakan salah satu fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memiliki peran penting dalam 

memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat di Kecamatan Prabumulih 

Timur, Kota Prabumulih. Puskesmas ini beralamat di Jalan Jenderal Sudirman KM 

4,5, Jalan Puskesmas RT.02/RW.03, Kelurahan Gunung Ibul, Kecamatan 

Prabumulih Timur, Kota Prabumulih, Sumatera Selatan 31113. Sebagai pusat 

pelayanan kesehatan masyarakat, puskesmas tidak hanya berfungsi memberikan 

pelayanan pengobatan dasar, tetapi juga berupaya meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat melalui berbagai program kesehatan. 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur mulai dibangun pada tahun 1984 dan 

resmi beroperasi pada tahun 1985. Pendirian puskesmas ini merupakan bagian dari 

upaya pemerintah dalam memperluas dan memeratakan akses pelayanan kesehatan 

di tingkat kecamatan. Sejak awal berdirinya, puskesmas telah memberikan berbagai 

layanan kesehatan dasar serta menjalankan program-program kesehatan masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan kesehatan warga sekitar. Letaknya yang berada di jalur 

utama kota juga memudahkan masyarakat dalam menjangkau pelayanan kesehatan. 

Pada masa awal operasional, wilayah kerja UPTD Puskesmas Prabumulih 

Timur meliputi beberapa kelurahan, yaitu Kelurahan Gunung Ibul, Gunung Ibul 

Barat, Muara Dua, Karang Jaya, Tugu Kecil, Sukajadi, Sukaraja, dan Tanjung 

Raman. Namun, sejak tahun 2014 wilayah kerja tersebut difokuskan menjadi tiga 

kelurahan saja, yakni Gunung Ibul, Gunung Ibul Barat, dan Karang Jaya. Perubahan 

ini dilakukan agar pelayanan kesehatan dapat berjalan lebih efektif, optimal, dan 

terarah sesuai kebutuhan masyarakat. 

Dalam mendukung pelaksanaan pelayanan kesehatan, UPTD Puskesmas 

Prabumulih Timur juga didukung oleh fasilitas penunjang seperti Puskesmas 

Pembantu (Pustu) dan Pos Kesehatan Kelurahan (Poskeskel). Selain memberikan 

pelayanan pengobatan kepada masyarakat, puskesmas ini turut melaksanakan 
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berbagai program kesehatan, di antaranya pelayanan kesehatan ibu dan anak, 

imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit, serta program peningkatan gizi 

masyarakat. 

Selain menjalankan fungsi pelayanan kesehatan, UPTD Puskesmas 

Prabumulih Timur juga berupaya membangun hubungan yang baik dengan 

masyarakat melalui kegiatan penyuluhan dan pembinaan kesehatan. Kegiatan 

tersebut dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan, menerapkan pola hidup bersih dan sehat, serta 

melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin.  

Dalam menjalankan tugasnya, seluruh tenaga kesehatan dan pegawai di 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur memiliki tanggung jawab untuk memberikan 

pelayanan yang ramah, cepat, dan profesional kepada masyarakat. Kerja sama 

antarpegawai menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung kelancaran 

pelayanan kesehatan sehari-hari. Oleh karena itu, puskesmas terus berupaya 

menciptakan lingkungan kerja yang baik agar pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat dapat berjalan secara maksimal dan sesuai dengan harapan. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, UPTD Puskesmas Prabumulih Timur 

terus melakukan pembenahan dan peningkatan, baik dari segi sarana dan prasarana 

maupun kualitas pelayanan. Dengan berbagai upaya tersebut, puskesmas tetap 

berkomitmen menjadi salah satu fasilitas kesehatan yang berperan aktif dalam 

meningkatkan kualitas hidup dan derajat kesehatan masyarakat di Kota Prabumulih. 

 

4.1.2 Visi dan Misi 

a. Visi 

“Masyarakat sehat yang mandiri untuk hidup sehat.”  

b. Misi 

1. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui pemberdayaan 

masyarakat. 

2. Merumuskan kebijakan dan manajemen untuk meningkatkan kinerja 

pelayanan. 

3. Meningkatkan mutu pelayanan Kesehatan. 



33 
 

Universitas Prabumulih 

4.1.3 Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi pada UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih dapat dilihat dari gambar 4.1 sebagai berikut: 

 

Sumber: Data UPTD Puskesmas Prabumulih Timur: 2026 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi UPTD Puskesmas Prabumulih Timur 
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4.1.4 Tugas, Wewenang Dan Tanggung Jawab 

Berdasarkan Permenkes RI Nomor 19 Tahun 2024 tentang Puskesmas 

tugas, wewenang dan tanggung jawab dari struktur organisasi adalah sebagai 

berikut yaitu: 

1. Kepala Puskesmas 

Tugas: 

Kepala puskesmas memiliki tugas memimpin penyelenggaraan pelayanan 

kesehatan di wilayah kerja Puskesmas, menyusun perencanaan program 

Kesehatan, mengoordinasikan seluruh klaster pelayanan, melaksanakan 

pengawasan dan evaluasi kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih 

Timur.  

Wewenang: 

1) Mengambil keputusan operasional pelayanan kesehatan. 

2) Menetapkan pembagian tugas pegawai. 

3) Mengusulkan kebutuhan SDM dan sarana prasarana. 

4) Menandatangani dokumen resmi Puskesmas.  

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap tercapainya target pelayanan kesehatan. 

2) Bertanggung jawab atas kelancaran administrasi dan pelayanan. 

3) Bertanggung jawab kepada Dinas Kesehatan Kota Prabumulih terkait mutu 

pelayanan kesehatan masyarakat. 

4) Bertanggung jawab atas keberhasilan program pengelolaan anggaran dan 

sumber daya.  

2. Penanggung Jawab Klaster Manajemen 

Tugas: 

Bertugas mengelola administrasi dan tata usaha, mengelola sumber daya 

manusia, arsip, keuangan, dan sarana prasarana, menjamin mutu pelayanan 

administrasi. 

Wewenang: 

1) Mengatur sistem administrasi Puskesmas. 

2) Mengoordinasikan tenaga administrasi. 

3) Melakukan monitoring dokumen dan laporan. 
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Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab atas ketertiban administrasi. 

2) Bertanggung jawab atas pelengkapan laporan dan arsip. 

3) Bertanggung jawab atas efektivitas pengelolaan sumber daya.  

3. Manajemen Inti Puskesmas 

Tugas: 

Membantu pelaksanaan kegiatan utama puskesmas, baik dalam bidang 

pelayanan maupun administrasi.  

Wewenang: 

1) Mengatur kegiatan operasional pelayanan sehari-hari 

2) Melakukan koordinasi antar bagian pelayanan. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap kelancaran kegiatan operasional puskesmas. 

2) Bertanggung jawab dalam mendukung pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. 

4. Manajemen Arsip 

Tugas: 

Mengelola dan menyimpan seluruh dokumen serta arsip yang berkaitan 

dengan administrasi puskesmas. 

Wewenang: 

1) Mengatur sistem penyimpanan dokumen dan arsip. 

2) Mengelola data administrasi yang berkaitan dengan kegiatan puskesmas. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap keamanan dan kerahasiaan dokumen. 

2) Bertanggung jawab atas kelengkapan arsip administrasi. 

5. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Tugas: 

Mengelola administrasi kepegawaian dan pengembangan sumber daya 

manusia di lingkungan puskesmas. 

Wewenang: 

1) Mengatur data dan administrasi pegawai. 

2) Mengusulkan pelatihan dan pengembangan kompetensi pegawai. 
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Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pengelolaan data pegawai. 

2) Bertanggung jawab dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

6. Manajemen Sarana, Prasarana dan Perbekalan Kesehatan 

Tugas: 

Mengelola fasilitas, sarana, dan perlengkapan kesehatan agar dapat 

digunakan secara optimal dalam pelayanan. 

Wewenang: 

1) Mengontrol penggunaan fasilitas dan alat kesehatan. 

2) Mengelola pemeliharaan sarana dan prasarana puskesmas. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap kondisi fasilitas pelayanan kesehatan. 

2) Bertanggung jawab atas ketersediaan perlengkapan kesehatan. 

7. Manajemen Mutu Pelayanan 

Tugas: 

Mengawasi dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan yang diberikan 

kepada masyarakat. 

Wewenang: 

1) Melakukan evaluasi terhadap kualitas pelayanan Kesehatan.  

2) Menyusun standar mutu pelayanan di puskesmas. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap peningkatan kualitas pelayanan. 

2) Bertanggung jawab dalam menjaga standar pelayanan kesehatan. 

8. Manajemen Keuangan dan Aset/Barang Milik Daerah 

Tugas: 

Mengelola keuangan serta aset yang dimiliki puskesmas agar digunakan 

secara efektif dan sesuai ketentuan. 

Wewenang: 

1) Mengatur penggunaan anggaran puskesmas. 

2) Mengelola inventaris barang dan aset daerah. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap laporan keuangan puskesmas. 
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2) Bertanggung jawab atas pengelolaan aset dan inventaris. 

9. Manajemen Sistem Informasi Digital 

Tugas: 

Mengelola sistem informasi dan data pelayanan kesehatan berbasis digital. 

Wewenang: 

1) Mengolah dan menyajikan data Kesehatan. 

2) Mengembangkan sistem informasi pelayanan kesehatan. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap keamanan dan ketepatan data. 

2) Bertanggung jawab atas penyajian informasi kesehatan yang akurat. 

10. Manajemen Jejaring 

Tugas: 

Membangun dan menjaga kerja sama dengan berbagai pihak yang berkaitan 

dengan pelayanan kesehatan. 

Wewenang: 

1) Menjalin koordinasi dengan instansi atau lembaga terkait. 

2) Mengembangkan hubungan kerja sama pelayanan kesehatan. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap hubungan kemitraan organisasi. 

2) Bertanggung jawab dalam mendukung kerja sama lintas sektor. 

11. Manajemen Pemberdayaan Masyarakat 

Tugas: 

Melaksanakan kegiatan yang bertujuan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam bidang kesehatan. 

Wewenang: 

1) Melakukan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat. 

2) Membina kader kesehatan di wilayah kerja puskesmas. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 

masyarakat. 

2) Bertanggung jawab dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya kesehatan. 
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12. Penanggung Jawab Klaster Kesehatan Ibu dan Anak 

Tugas: 

Menyelenggarakan pelayanan kesehatan ibu, bayi, balita, remaja, dan anak 

sekolah dan melaksanakan program kesehatan ibu dan anak dan keluarga 

berencana di wilayah kerja puskesmas. 

Wewenang: 

1) Mengatur pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

2) Menentukan jadwal pelayanan dan kegiatan penyuluhan. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program kesehatan ibu dan anak. 

2) Bertanggung jawab dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak.  

13. Pelayanan Ibu Hamil, Bersalin, dan Nifas 

Tugas: 

Memberikan pelayanan kesehatan kepada ibu hamil, ibu bersalin, dan ibu 

nifas. 

Wewenang: 

1) Melakukan pemeriksaan kesehatan ibu hamil. 

2) Memberikan pelayanan persalinan dan perawatan nifas. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap kesehatan ibu selama masa kehamilan dan 

persalinan. 

2) Bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan yang aman dan 

berkualitas. 

14. Pelayanan Bayi, Balita dan Anak Pra Sekolah 

Tugas: 

Memberikan pelayanan kesehatan kepada bayi, balita, dan anak usia pra 

sekolah. 

Wewenang: 

1) Melaksanakan pemeriksaan tumbuh kembang anak. 

2) Memberikan pelayanan imunisasi dan pemantauan gizi. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap kesehatan bayi dan balita. 
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2) Bertanggung jawab dalam mendukung tumbuh kembang anak. 

15. Pelayanan Anak Usia Sekolah 

Tugas: 

Memberikan pelayanan kesehatan bagi anak usia sekolah melalui 

pemeriksaan dan edukasi kesehatan. 

Wewenang: 

1) Melakukan pemeriksaan kesehatan peserta didik. 

2) Memberikan penyuluhan kesehatan di sekolah. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pelayanan kesehatan anak usia sekolah. 

2) Bertanggung jawab dalam meningkatkan kesadaran hidup sehat pada peserta 

didik. 

16. Pelayanan Anak Remaja 

Tugas: 

Memberikan pelayanan dan edukasi kesehatan kepada remaja. 

Wewenang: 

1) Memberikan konseling kesehatan remaja. 

2) Melaksanakan penyuluhan kesehatan remaja. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pelayanan kesehatan remaja. 

2) Bertanggung jawab dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai 

kesehatan. 

17. Penanggung Jawab Klaster Kesehatan Dewasa dan Lansia 

Tugas: 

Menyelenggarakan pelayanan kesehatan usia dewasa dan lanjut usia serta 

melaksanakan deteksi dini penyakit tidak menular. 

Wewenang: 

1) Mengatur kegiatan posbindu dan pelayanan lansia. 

2) Mengelola program kesehatan dewasa.  

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap peningkatan derajat kesehatan dewasa dan 

lansia. 
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2) Bertanggung jawab terhadap pengendalian penyakit degeneratif.  

18. Pelayanan Usia Dewasa 

Tugas: 

Memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat usia dewasa melalui 

pemeriksaan kesehatan, penyuluhan, dan tindakan pelayanan medis dasar. 

Wewenang: 

1) Melakukan pemeriksaan kesehatan masyarakat usia dewasa. 

2) Memberikan edukasi mengenai pola hidup sehat dan pencegahan penyakit. 

3) Melaksanakan pelayanan kesehatan sesuai prosedur yang berlaku. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pelayanan kesehatan usia dewasa. 

2) Bertanggung jawab dalam membantu masyarakat menjaga kondisi 

kesehatannya. 

19. Pelayanan Lanjut Usia (Lansia) 

Tugas: 

Memberikan pelayanan kesehatan kepada lanjut usia agar kondisi kesehatan 

lansia tetap terjaga dan terpantau secara berkala. 

Wewenang: 

1) Melakukan pemeriksaan kesehatan lansia. 

2) Memberikan penyuluhan kesehatan bagi lanjut usia. 

3) Melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan lansia. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pelayanan kesehatan lanjut usia. 

2) Bertanggung jawab dalam meningkatkan kualitas hidup lansia. 

20. Penanggung Jawab Klaster Penanggulangan Penyakit Menular dan Kesehatan 

Lingkungan 

Tugas: 

Mengelola program penanggulangan penyakit menular dan menjaga 

kesehatan lingkungan masyarakat di wilayah kerja puskesmas. 

Wewenang: 

1) Mengatur pelaksanaan program pencegahan penyakit menular. 

2) Mengawasi kegiatan kesehatan lingkungan dan surveilans. 
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Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap upaya pencegahan dan pengendalian penyakit 

menular. 

2) Bertanggung jawab dalam menjaga kondisi kesehatan lingkungan 

masyarakat. 

21. Kesehatan Lingkungan 

Tugas: 

Melaksanakan kegiatan kesehatan lingkungan guna menciptakan 

lingkungan yang bersih, sehat, dan aman bagi masyarakat. 

Wewenang: 

1) Melakukan pemeriksaan sanitasi lingkungan. 

2) Memberikan penyuluhan mengenai kebersihan lingkungan. 

3) Mengawasi kondisi lingkungan di wilayah kerja puskesmas. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap kegiatan kesehatan lingkungan. 

2) Bertanggung jawab dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kebersihan lingkungan. 

22. Surveilans 

Tugas: 

Melakukan pemantauan, pencatatan, dan pelaporan data penyakit yang 

terjadi di wilayah kerja puskesmas. 

Wewenang: 

1) Mengumpulkan data penyakit dan kejadian kesehatan masyarakat. 

2) Melakukan pemantauan perkembangan penyakit menular. 

3) Menyusun laporan surveilans kesehatan. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap ketepatan data kesehatan masyarakat. 

2) Bertanggung jawab dalam mendukung pengendalian penyakit menular. 

23. Penanggung Jawab Lintas Klaster 

Tugas: 

Melaksanakan surveilans penyakit, melakukan pengendalian penyakit 

menular, dan mengawasi kesehatan lingkungan. 
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Wewenang: 

1) Melakukan investigasi kasus penyakit. 

2) Mengoordinasikan tindakan pencegahan wabah.  

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pencegahan penyebaran penyakit menular. 

2) Bertanggung jawab dalam kebersihan dan kesehatan lingkungan wilayah 

kerja.  

24. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 

Tugas: 

Memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut kepada masyarakat 

melalui pemeriksaan, perawatan, dan edukasi kesehatan. 

Wewenang: 

1) Melakukan pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut. 

2) Memberikan tindakan perawatan gigi sesuai kebutuhan pasien. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pelayanan kesehatan gigi dan mulut masyarakat. 

2) Bertanggung jawab dalam meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

kesehatan gigi dan mulut. 

25. Pelayanan Gawat Darurat 

Tugas: 

Memberikan pelayanan medis darurat kepada pasien yang membutuhkan 

penanganan segera. 

Wewenang: 

1) Melakukan tindakan pertolongan pertama pada pasien gawat darurat. 

2) Memberikan pelayanan medis sesuai kondisi pasien. 

3) Menentukan tindakan awal dalam penanganan pasien darurat. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pelayanan pasien gawat darurat. 

2) Bertanggung jawab dalam memberikan penanganan cepat dan tepat kepada 

pasien. 

3) Bertanggung jawab menjaga kesiapsiagaan pelayanan serta koordinasi 

penanganan pasien dalam kondisi darurat. 
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26. Pelayanan Kefarmasian 

Tugas: 

Mengelola pelayanan obat dan farmasi untuk mendukung kelancaran 

pelayanan kesehatan di puskesmas. 

Wewenang: 

1) Mengatur penyimpanan dan distribusi obat. 

2) Memberikan informasi penggunaan obat kepada pasien. 

3) Mengawasi ketersediaan obat di puskesmas. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pengelolaan obat dan pelayanan farmasi. 

2) Bertanggung jawab dalam memastikan penggunaan obat yang aman dan 

tepat. 

3) Bertanggung jawab menjaga mutu, keamanan, dan ketepatan penyimpanan 

obat sesuai standar pelayanan kefarmasian. 

27. Pelayanan Laboratorium Kesehatan Masyarakat 

Tugas: 

Melaksanakan pemeriksaan laboratorium guna membantu proses diagnosis 

dan pelayanan kesehatan masyarakat. 

Wewenang: 

1) Melakukan pemeriksaan sampel laboratorium kesehatan. 

2) Menyampaikan hasil pemeriksaan kepada petugas terkait. 

3) Mengelola peralatan laboratorium. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap ketepatan hasil pemeriksaan laboratorium. 

2) Bertanggung jawab dalam mendukung pelayanan kesehatan masyarakat. 

3) Bertanggung jawab menjaga kebersihan, keamanan, dan kelayakan peralatan 

laboratorium sesuai standar yang berlaku. 

28. Penanggulangan Krisis Kesehatan 

Tugas: 

Melaksanakan penanganan terhadap kondisi darurat atau krisis kesehatan 

yang terjadi di Masyarakat, melakukan upaya pencegahan, kesiapsiagaan, dan 

pemulihan dalam menghadapi bencana maupun wabah penyakit. 
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Wewenang: 

1) Mengambil tindakan awal dalam kondisi krisis kesehatan. 

2) Melakukan koordinasi penanganan keadaan darurat kesehatan. 

3) Mengatur kesiapsiagaan pelayanan saat terjadi bencana atau wabah. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap penanganan krisis kesehatan masyarakat. 

2) Bertanggung jawab dalam menjaga kesiapan pelayanan kesehatan darurat. 

29. Pelayanan Rehabilitasi Medik Dasar 

Tugas: 

Memberikan pelayanan rehabilitasi medik dasar kepada pasien untuk 

membantu proses pemulihan kondisi kesehatan dan melakukan pendampingan 

dan evaluasi terhadap perkembangan kemampuan fisik pasien selama masa 

rehabilitasi. 

Wewenang: 

1) Melakukan tindakan rehabilitasi medik dasar. 

2) Memberikan pelayanan terapi sesuai kebutuhan pasien. 

3) Memantau perkembangan kondisi pasien selama proses rehabilitasi. 

Tanggung Jawab: 

1) Bertanggung jawab terhadap pelayanan rehabilitasi medik dasar. 

2) Bertanggung jawab dalam membantu pemulihan kesehatan pasien. 

 

4.2 Gambaran Umum Karakteristik Responden 

Gambaran umum karakteristik responden dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan deskripsi mengenai kondisi dan latar belakang pegawai yang 

menjadi objek penelitian. Adapun responden dalam penelitian ini berjumlah 55 

orang, yang seluruhnya merupakan pegawai UPTD Puskesmas Prabumulih Timur 

Kota Prabumulih. Data responden diperoleh melalui kuesioner yang telah 

disebarkan dan diisi langsung oleh responden. 

 

4.2.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 

berikut: 
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Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 2 3,6% 

2 Perempuan 53 96,4% 

 Total 55 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 53 orang dengan 

persentase 96,4%, sedangkan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 2 

orang dengan persentase 3,6%. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi pegawai di 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur didominasi oleh perempuan. kondisi ini 

sesuai dengan karakteristik tenaga kerja kesehatan di puskesmas yang umumnya 

banyak diisi oleh tenaga bidan, perawat, dan tenaga administrai perempuan. 

4.2.2 Karakteristik responden berdasarkan usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan usia 

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 17-25 tahun 0 0,0% 

2 26-40 tahun 31 56,4% 

3 >40 tahun 24 43,6% 

 Total 55 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.2, usia responden paling banyak berada pada rentang 

26–40 tahun sebanyak 31 orang atau 56,4%, diikuti usia >40 tahun sebanyak 24 

orang atau 43,6%. Tidak terdapat responden berusia 17–25 tahun. Data ini 

menunjukkan bahwa pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur didominasi 

oleh usia produktif dan matang. Kondisi ini menguntungkan karena pegawai berada 

pada usia yang memiliki pengalaman kerja dan kemampuan fisik yang optimal 

dalam memberikan pelayanan kesehatan. 
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4.2.3 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 

4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 SMA/SLTA Sederajat 0 0,0% 

2 D1-D3 27 49,1% 

3 S1 27 49,1% 

4 S2 1 1,8% 

 Total 55 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.3, tingkat pendidikan responden terbanyak adalah D3 

dan S1 dengan jumlah yang sama, yaitu masing-masing 27 orang atau 49,1%. 

Responden berpendidikan S2 hanya 1 orang atau 1,8%, sedangkan tidak ada 

responden dengan pendidikan SMA/SLTA sederajat. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur sudah sesuai 

dengan standar kompetensi tenaga kesehatan. Latar belakang pendidikan yang 

memadai diharapkan dapat mendukung kinerja pegawai dalam memberikan 

pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat.  

 

4.2.4 Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

Karakteristik responden berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Tabel 4.4 

berikut: 

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

No Masa Kerja Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 < 1 tahun 0 0,0% 

2 1-5 tahun 8 14,5% 

3 6-10 tahun 16 29,1% 

4 >10 tahun 31 56,4% 

 Total 55 100% 

Sumber: Data diolah dari kuesioner: 2026  
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Berdasarkan Tabel 4.4, masa kerja responden paling banyak berada pada 

rentang >10 tahun sebanyak 31 orang atau 56,4%. Diikuti masa kerja 6–10 tahun 

sebanyak 16 orang atau 29,1%, dan 1–5 tahun sebanyak 8 orang atau 14,5%. Tidak 

terdapat responden dengan masa kerja <1 tahun. Data ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pegawai telah memiliki pengalaman kerja yang lama di lingkungan 

puskesmas. Pengalaman tersebut menjadi modal penting dalam meningkatkan 

efektivitas kerja, pemahaman terhadap tugas pokok dan fungsi, serta kualitas 

pelayanan kesehatan yang diberikan kepada masyarakat dengan penuh tanggung 

jawab dan kepedulian. 

 

4.3 Deskripsi Analisis Tanggapan Responden 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner kepada 55 responden, diperoleh 

informasi mengenai tanggapan pegawai UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih terhadap 30 item pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini. 

Analisis ini bersifat deskriptif, yaitu menjelaskan kecenderungan penilaian 

responden terhadap setiap variabel berdasarkan nilai rata-rata (mean) jawaban. 

Nilai rata-rata tersebut kemudian diinterpretasikan menggunakan kriteria skala 

penilaian untuk menentukan kategori tanggapan responden. Adapun kriteria skala 

rata-rata tanggapan responden sebagai berikut: 

 

 

4.3.1 Tanggapan responden terhadap variabel beban kerja (X1) 

Untuk mengetahui penilaian dari 55 responden terhadap variabel beban kerja 

(X1) sebagai variabel bebas, peneliti menyusun 10 butir pernyataan yang 

berhubungan dengan beban kerja. Hasil tanggapan responden terhadap variabel 

beban kerja tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut: 

1. 1,00 – 1,80 = Sangat tidak baik 

2. 1,81 – 2,60 
= 

Tidak baik 

3. 2,61 – 3,40 = Kurang baik 

4. 3,41 – 4,20 = Baik 

5. 4,21 – 5,00 = Sangat Baik 



48 
 

Universitas Prabumulih 

Tabel 4.5 Tanggapan responden terhadap beban kerja (X1)  

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.5, tanggapan responden terhadap variabel beban kerja 

memiliki nilai rata-rata sebesar 4,29 dari 10 item pernyataan. Nilai rata-rata 

tertinggi terdapat pada item pernyataan nomor 1 sebesar 4,53, sedangkan nilai rata-

rata terendah terdapat pada item pernyataan nomor 4 sebesar 4,16.  

Berdasarkan kriteria skala rata-rata tanggapan responden, nilai rata-rata 4,29 

berada pada interval 4,21–5,00 sehingga termasuk kategori sangat baik. Dengan 

demikian, secara keseluruhan penilaian responden terhadap beban kerja dinilai 

sangat baik, walaupun masih terdapat beberapa indikator yang dapat ditingkatkan. 

4.3.2 Tanggapan responden terhadap variabel motivasi kerja (X2) 

Untuk mengetahui penilaian 55 responden terhadap variabel motivasi kerja 

(X2) sebagai salah satu variabel bebas, peneliti mengajukan 10 item pernyataan 

yang berkaitan dengan motivasi kerja. Pernyataan tersebut disusun untuk 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Hasil tanggapan responden terhadap 

variabel tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut: 

 

1 Pertanyaan 1 29 145 26 104 0 0 0 0 0 0 55 249 4,53

2 Pertanyaan 2 24 120 27 108 4 12 0 0 0 0 55 240 4,36

3 Pertanyaan 3 19 95 28 112 8 24 0 0 0 0 55 231 4,20

4 Pertanyaan 4 17 85 30 120 8 24 0 0 0 0 55 229 4,16

5 Pertanyaan 5 18 90 32 128 5 15 0 0 0 0 55 233 4,24

6 Pertanyaan 6 20 100 30 120 5 15 0 0 0 0 55 235 4,27

7 Pertanyaan 7 19 95 28 112 8 24 0 0 0 0 55 231 4,20

8 Pertanyaan 8 20 100 26 104 9 27 0 0 0 0 55 231 4,20

9 Pertanyaan 9 25 125 24 96 6 18 0 0 0 0 55 239 4,35

10 Pertanyaan 10 25 125 27 108 3 9 0 0 0 0 55 242 4,40

4,29

x1̅
FREKUENSI

NO BEBAN KERJA 

NILAI RATA-RATA

SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 TOTAL
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Tabel 4.6 Tanggapan responden terhadap motivasi kerja (X2) 

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa tanggapan responden terhadap 

variabel motivasi kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 4,31 dari 10 item 

pernyataan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada item pernyataan nomor 1 dengan 

skor 4,55, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada item pernyataan nomor 

5 dengan skor 4,20.  

Berdasarkan kriteria skala rata-rata tanggapan responden, nilai rata-rata 4,31 

berada pada interval 4,21–5,00 sehingga termasuk kategori sangat baik. Dengan 

demikian, secara keseluruhan penilaian responden terhadap motivasi kerja dinilai 

sangat baik, meskipun beberapa indikator masih perlu ditingkatkan. 

 

4.3.3 Tanggapan responden terhadap variabel produktivitas kerja (Y) 

Untuk mengetahui penilaian 55 responden terhadap variabel produktivitas 

kerja (Y) sebagai variabel terikat, peneliti menyusun 10 item pertanyaan yang 

berkaitan dengan produktivitas kerja. Item-item pertanyaan tersebut disusun 

berdasarkan indicator-indikator produktivitas kerja pegawai yang relevan, sehingga 

dapat menggambarkan tingkat produktivitas kerja responden secara menyeluruh. 

Hasil tanggapan responden terhadap variabel produktivitas kerja tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 4.7 berikut: 

1 Pertanyaan 1 30 150 25 100 0 0 0 0 0 0 55 250 4,55

2 Pertanyaan 2 21 105 31 124 3 9 0 0 0 0 55 238 4,33

3 Pertanyaan 3 22 110 29 116 4 12 0 0 0 0 55 238 4,33

4 Pertanyaan 4 18 90 33 132 4 12 0 0 0 0 55 234 4,25

5 Pertanyaan 5 18 90 30 120 7 21 0 0 0 0 55 231 4,20

6 Pertanyaan 6 21 105 27 108 7 21 0 0 0 0 55 234 4,25

7 Pertanyaan 7 21 105 27 108 7 21 0 0 0 0 55 234 4,25

8 Pertanyaan 8 21 105 27 108 7 21 0 0 0 0 55 234 4,25

9 Pertanyaan 9 26 130 22 88 7 21 0 0 0 0 55 239 4,35

10 Pertanyaan 10 26 130 20 80 9 27 0 0 0 0 55 237 4,31

4,31NILAI RATA-RATA

TS/2 STS/1 TOTAL
x2̅

FREKUENSI
NO MOTIVASI KERJA

SS/5 S/4 N/3
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Tabel 4.7 Tanggapan responden terhadap produktivitas kerja (Y) 

 

 Sumber: Data primer yang diolah: 2026  

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan responden 

terhadap variabel produktivitas kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 4,29 dari 10 

item pernyataan. Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada butir pernyataan nomor 10 

dengan skor 4,40, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada butir pernyataan 

nomor 8 dengan skor 3,98.  

Berdasarkan skala kriteria rata-rata tanggapan responden, nilai rata-rata 4,29 

berada pada interval 4,21–5,00 sehingga termasuk kategori sangat baik. Secara 

keseluruhan, penilaian responden tergolong sangat baik, meskipun beberapa 

indikator masih perlu ditingkatkan. 

 

4.4 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Uji instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan kuesioner layak 

digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pengujian meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

4.4.1 Uji validitas 

Pengujian validitas dilakukan terhadap 30 pernyataan menggunakan SPSS 

versi 26 melalui korelasi antara skor pernyataan dan skor total (Corrected Item–

Total Correlation). Nilai pembanding yang digunakan adalah r tabel sebesar 

0,2241, yang ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df) = n–2 (55–2 = 53) pada 

taraf signifikansi (α) = 0,1 uji dua arah. 

1 Pertanyaan 1 17 85 34 136 4 12 0 0 0 0 55 233 4,24

2 Pertanyaan 2 22 110 31 124 2 6 0 0 0 0 55 240 4,36

3 Pertanyaan 3 22 110 29 116 4 12 0 0 0 0 55 238 4,33

4 Pertanyaan 4 25 125 23 92 7 21 0 0 0 0 55 238 4,33

5 Pertanyaan 5 25 125 25 100 5 15 0 0 0 0 55 240 4,36

6 Pertanyaan 6 23 115 27 108 5 15 0 0 0 0 55 238 4,33

7 Pertanyaan 7 18 90 33 132 4 12 0 0 0 0 55 234 4,25

8 Pertanyaan 8 14 70 26 104 15 45 0 0 0 0 55 219 3,98

9 Pertanyaan 9 22 110 30 120 3 9 0 0 0 0 55 239 4,35

10 Pertanyaan 10 25 125 27 108 3 9 0 0 0 0 55 242 4,40

4,29

Ȳ

NILAI RATA-RATA

NO MOTIVASI KERJA
FREKUENSI

SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1 TOTAL
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Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 

a. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid. 

Hasil pengolahan data uji validitas disajikan pada Tabel 4.8, 4.9, dan 4.10 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.8 Hasil uji validitas variabel beban kerja (X1) 

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel beban kerja 

(X1) terhadap 10 item pernyataan yang diolah menggunakan SPSS versi 26 

menunjukkan seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,2241) berdasarkan 

Corrected Item–Total Correlation. Dengan demikian, seluruh item pernyataan pada 

variabel beban kerja (X1) dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 
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Tabel 4.9 Hasil uji validitas variabel kompensasi (X2) 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Dari Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel motivasi 

kerja (X2) terhadap 10 item pernyataan yang diolah menggunakan SPSS versi 26 

menunjukkan bahwa sebagian besar nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,2241). 

berdasarkan Corrected Item–Total Correlation. Dengan demikian, seluruh item 

pernyataan pada variabel motivasi kerja (X2) dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 4.10 Hasil uji validitas variabel produktivitas kerja (Y) 

 

 Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 
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Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil uji validitas variabel 

produktivitas kerja (Y) terhadap 10 item pernyataan yang diolah menggunakan 

SPSS versi 26 menunjukkan seluruh nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,2241) 

berdasarkan Corrected Item–Total Correlation. Dengan demikian, seluruh item 

pernyataan pada variabel produktivitas kerja (Y) dinyatakan valid dan layak 

digunakan sebagai instrumen penelitian. 

4.4.2 Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi kuesioner sebagai 

alat ukur penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila hasil pengukurannya 

stabil dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS versi 26. 

Adapun kriteria pengujian yaitu: 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka kuesioner dinyatakan reliabel. 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70 maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel. 

Hasil uji reliabilitas penelitian ini disajikan pada Tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11 Hasil uji reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Nilai Alpha Keterangan 

X1 0,913 0,70 Reliabel 

X2 0,930 0,70 Reliabel 

Y 0,932 0,70 Reliabel 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel 

beban kerja (X1) sebesar 0,913, motivasi kerja (X2) sebesar 0,930, dan 

produktivitas kerja (Y) sebesar 0,932. Seluruh nilai lebih besar dari 0,70, sehingga 

semua pernyataan dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat penelitian. 

 

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi yang digunakan 

telah memenuhi persyaratan statistik sehingga hasil analisis dapat dipercaya dan 

tidak bias. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data penelitian layak 

digunakan dalam analisis regresi. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi 

uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
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4.5.1 Uji normalitas 

Dalam uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah distribusi data 

normal atau tidak, yaitu dengan grafik Kolmogorov-smirnow dan P-Plot dengan 

bantuan SPSS versi 26. Melalui uji ini, peneliti dapat memastikan bahwa pola 

penyebaran data sudah sesuai dengan asumsi dasar regresi sehingga hasil analisis 

menjadi lebih akurat.  

Kriteria pengujian Kolmogorov-smirnow, 

a. Jika nilai signifikan <0,1 maka data tidak terdistribusi normal, 

b. Jika nilai signifikan >0,1 maka data berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnow dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:  

Tabel 4.12 Hasil uji normalitas 

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, menunjukkan hasil uji normalitas nilai 

signifikasinya 0,200 > 0,1 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal.  

Selanjutnya adalah pengujian uji normalitas bedasarkan grafik P-Plot. Dasar 

pengambilan keputusannya sebagai berikut: 

a. Jika titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka data (residual) berdistribusi normal. 

b. Jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka data (residual) tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas bedasarkan grafik P-Plot dapat dilihat pada gambar 4.2 

berikut: 
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Gambar 4.2 Grafik P-Plot uji normalitas 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan Gambar 4.2 grafik P–Plot di atas, dapat diketahui bahwa model 

regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Hal ini terlihat dari titik-titik data yang 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada variabel penelitian berdistribusi 

normal. 

 

4.5.2 Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

yang kuat antar variabel bebas dalam model regresi. Pengujian dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 26 melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. 

Kriteria pengujian: 

a. Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinearitas. 

b. Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas.  

Hasil uji multikolinearitas disajikan pada Tabel 4.13 berikut: 
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Tabel 4.13 Hasil uji multikolinearitas 

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan Tabel 4.13, nilai VIF pada variabel beban kerja (X1) dan 

motivasi kerja (X2) sebesar 1,939, yang berarti lebih kecil dari 10. Selain itu, nilai 

tolerance masing-masing variabel sebesar 0,516, yang menunjukkan nilai lebih 

besar dari 0,1. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antar variabel bebas tidak 

tinggi atau memiliki korelasi yang rendah (< 0,1). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

4.5.3 Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians residual antar pengamatan. Model regresi 

yang baik adalah model yang tidak mengalami heteroskedastisitas, yaitu ketika 

varians residual bersifat konstan. Oleh karena itu, pengujian ini penting dilakukan 

sebagai salah satu syarat kelayakan model regresi. 

Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan 

metode scatterplot dengan bantuan SPSS versi 26. Adapun kriteria penilaiannya 

sebagai berikut: 

a. Jika tidak terdapat pola yang jelas dan titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika titik membentuk pola tertentu seperti menyempit, melebar, atau 

bergelombang, maka terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas ditampilkan pada Gambar 4.3 berikut: 
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Gambar 4.3 Hasil uji heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan Gambar 4.3 (scatterplot) diatas, terlihat bahwa titik-titik data 

menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 

model layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

4.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis uji regresi linear berganda ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

dua variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan dan parsial. Pengolahan 

data dilakukan menggunakan SPSS versi 26 untuk memperoleh koefisien regresi 

dan kelayakan model. Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4.14 Hasil uji regresi linear berganda 

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 
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Berdasarkan Tabel 4.14, hasil analisis regresi linear berganda diperoleh 

persamaan sebagai berikut: 

Y: a + b1X1 + b2X2 + e 

Y: 10,605 + 0,376X1 + 0,376X2 + e 

Keterangan: 

Y  : Produktivitas kerja 

a  : Konstanta 

b1–b2 : Koefisien regresi 

X1   : Beban kerja 

X2   : Motivasi kerja 

e   : error 

Penjelasan: 

1. Konstanta sebesar 10,605 menunjukkan nilai produktivitas kerja pegawai saat 

beban kerja dan motivasi kerja tetap. 

2. Koefisien beban kerja (X1) sebesar 0,376 bernilai positif, artinya setiap 

peningkatan satu-satuan beban kerja (X1) akan meningkatkan produktivitas kerja 

pegawai (Y) sebesar 0,376 satuan. 

3. Koefisien motivasi kerja (X2) sebesar 0,376 bernilai positif, artinya peningkatan 

satu-satuan motivasi kerja (X2) akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai 

(Y) sebesar 0,376 satuan. 

 

4.7 Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah dugaan penelitian yang 

telah dirumuskan dapat diterima atau ditolak berdasarkan data empiris. Pengujian 

dilakukan menggunakan SPSS versi 26 melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji 

F), dan koefisien determinasi (R²). 

4.7.1 Uji parsial (t) 

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. 

Pengujian dilakukan menggunakan SPSS versi 26 dengan tingkat signifikansi 0,1 

atau 10%. Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah sebagai berikut: 
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a. Jika t-hitung > t-tabel, sig < 0,1, maka variabel tersebut berpengaruh signifikan 

dan hipotesis nol (H₀) ditolak, Ha diterima. 

b. Jika t-hitung < t-tabel, sig > 0,1, maka variabel tidak berpengaruh signifikan dan 

H₀ diterima, Ha ditolak. 

Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada Tabel 4.15 berikut: 

 

Tabel 4.15 Hasil uji parsial (t) 

 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada Tabel 4.15, diperoleh nilai t tabel 

sebesar 1,674 yang ditentukan dari derajat kebebasan (df) = n–2 (55–2 = 53) pada 

tingkat signifikansi (α) = 0,1. Hasil pengujian menunjukkan pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap retensi karyawan sebagai berikut: 

1.  Beban kerja(X1) 

Diperoleh nilai t hitung sebesar 2,604 dengan nilai signifikansi 0,012. Karena t 

hitung > t tabel (2,604 > 1,674) serta nilai signifikansi < 0,1, maka H₀ ditolak 

dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja secara parsial. 

2.  Motivasi kerja(X2) 

Diperoleh nilai t hitung sebesar 2,747 dengan nilai signifikansi 0,008. Karena t 

hitung > t tabel (2,747 > 1,674) serta nilai signifikansi < 0,1, maka H₀ ditolak 

dan H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja secara parsial. 
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Dengan demikian, secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel beban 

kerja dan motivasi kerja masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja. 

4.7.2 Uji simultan (F) 

Pengujian simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah beban kerja 

(X1) dan motivasi kerja (X2) sebagai variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu produktivitas kerja (Y). Uji F pada 

penelitian ini diolah menggunakan program SPSS versi 26 dengan Nilai F tabel 

yang ditentukan berdasarkan derajat kebebasan df1 = k–1 = (2–1 = 1) dan df2 = n–

k–1 = (55–2–1 = 52) pada taraf signifikansi (α) = 0,1 adalah 2,80, Adapun kriteria 

pengujian sebagai berikut:  

a. Jika F-hitung > F-tabel, nilai signifikansi < 0,1, maka H₀ ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.  

b. Jika F-hitung < F-tabel dan signifikansi > 0,1, maka tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan. 

Berikut adalah hasil pengujian simultan (Uji F) yang dapat dilihat pada Tabel 4.16 

di bawah ini: 

Tabel 4.16 Hasil uji simultan (F) 

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan hasil pengujian simultan (Uji F) pada Tabel 4.16, diketahui nilai 

F hitung sebesar 23,539 lebih besar dibandingkan F tabel sebesar 2,80, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,1. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel beban kerja dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H3 

diterima. 
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4.8 Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Koefisien korelasi (r) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat keeratan dan arah hubungan antara dua variabel menggunakan 

SPSS versi 26 Hasil uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 4.17 berikut: 

 

Tabel 4.17 Hasil uji koefisien kolerasi 

       

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat dilihat hasil perhitungan diperoleh nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,689. Pada tabel 3.2 interpretasi koefisien korelasi, 

nilai tersebut berada pada interval 0,600–0,7999, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen termasuk 

dalam kategori tinggi dan bersifat positif, artinya semakin baik variabel independen 

maka semakin meningkat variabel dependen. 

 

4.9 Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 

26. Hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut: 

Tabel 4.18 Hasil uji koefisien determinasi 

     

Sumber: Data primer yang diolah: 2026 (SPSS 26) 
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Berdasarkan Tabel 4.17, diperoleh nilai Adjusted R² sebesar 0,455. Nilai ini 

menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

sebesar Adjusted R² × 100% = 0,455 × 100% = 45,5%. Dengan demikian, dapat 

diartikan bahwa variabel beban kerja dan motivasi kerja memberikan kontribusi 

pengaruh sebesar 45,5% terhadap produktivitas kerja, sedangkan sisanya sebesar 

54,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini. 

 

4.10 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari pegawai UPTD 

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih melalui penyebaran kuesioner 

sebagai instrument penelitian. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan 

serta besarnya pengaruh antara variable beban kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) 

terhadap produktivitas kerja pegawai (Y). 

Selain itu penelitian ini juga melakukan pengujian hipotesis secara parsial dan 

simultan. Uji parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen, yaitu beban kerja (X1) dan motivasi kerja (X2), terhadap 

produktivitas kerja (Y) secara terpisah. Sementara itu, uji simultan (uji F) 

digunakan untuk memgetahui apakah kedua variabel tersebut secara bersama-sama 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. 

Dengan menggunakan metode analisis tersebut, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan Gambaran yang jelas mengenai pengaruh beban kerja (X1) dan 

motivasi kerja (X2) dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai (Y) di UPTD 

Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

4.10.1 Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil analisis regresi, variabel beban kerja memiliki pengaruh 

yang bersifat positif terhadap produktivitas kerja. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,376, yang berarti setiap peningkatan dalam beban kerja 

akan diikuti dengan produktivitas kerja pegawai sebesar 0,376 satuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa beban kerja yang dikelola dengan baik dapat membantu 

pegawai bekerja lebih efektif, terarah, dan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

target yang telah ditentukan. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa nilai t-hitung 
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sebesar 2,604 lebih besar dibandingkan t-tabel sebesar 1,674 dengan tingkat 

signifikansi 0,012 yang lebih kecil dari 0,1.  

Dalam lingkungan kerja puskesmas, pegawai dituntut untuk mampu 

memberikan pelayanan kesehatan yang cepat, tepat, dan maksimal kepada 

masyarakat. Beban kerja yang sesuai dengan kemampuan pegawai akan membuat 

pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih optimal. Namun, apabila beban kerja 

terlalu berlebihan dan tidak seimbang, maka dapat menimbulkan kelelahan kerja, 

menurunkan konsentrasi, serta berdampak pada menurunnya produktivitas kerja 

pegawai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ayuningtyas et al., (2024) yang 

menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

terletak pada objek penelitian dan karakteristik responden. Penelitian terdahulu 

dilakukan pada perusahaan swasta, sedangkan penelitian ini dilakukan pada instansi 

pelayanan kesehatan pemerintah, yaitu UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. Meskipun berbeda objek penelitian, hasil penelitian tetap 

menunjukkan bahwa beban kerja menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai. 

Hal ini dapat disimpulkan, bahwa semakin baik pengelolaan beban kerja 

(X1), maka produktivitas kerja pegawai juga akan semakin meningkat. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima, yang berarti 

beban kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

pegawai (Y). 

4.10.2 Pengaruh Motivasi Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Motivasi kerja juga menunjukkan hubungan yang positif terhadap 

produktivitas kerja. Nilai koefisien regresi sebesar 0,376 mengindikasikan bahwa 

peningkatan motivasi kerja akan meningkatkan produktivitas kerja pegawai sebesar 

0,376 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki peranan penting 

dalam mendorong pegawai untuk bekerja lebih semangat, disiplin, bertanggung 

jawab, dan memberikan hasil kerja yang lebih baik. 

Motivasi kerja yang tinggi akan membuat pegawai lebih berinisiatif dalam 

menyelesaikan pekerjaan, mampu bekerja sama dengan rekan kerja, serta memiliki 
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dorongan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Sebaliknya, 

apabila motivasi kerja rendah, maka semangat kerja pegawai juga akan menurun 

sehingga dapat memengaruhi produktivitas kerja secara keseluruhan. Berdasarkan 

hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,747 yang lebih besar dari t-tabel 1,674, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,1.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Gibran et al., (2025) yang 

menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan 

jumlah responden yang digunakan. Penelitian terdahulu dilakukan pada instansi 

kesehatan dengan kondisi lingkungan kerja yang berbeda, sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada pegawai UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih. 

Namun demikian, kedua penelitian sama-sama menunjukkan bahwa motivasi kerja 

menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai. 

Hasil ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap produktivitas kerja pegawai. Oleh karena itu, dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis kedua (H2) diterima, yang berarti motivasi kerja (X2) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai (Y).  

4.10.3 Pengaruh Beban Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap 

Produktivitas Kerja (Y) 

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa beban kerja dan 

motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai. Hal ini terlihat dari nilai F-hitung sebesar 23,539 yang lebih besar dari F-

tabel sebesar 2,80 serta tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,1. 

Dengan demikian, kedua variabel independen tersebut secara simultan mampu 

menjelaskan perubahan pada produktivitas kerja pegawai. 

Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh 

keseimbangan beban kerja serta motivasi kerja yang dimiliki pegawai. Beban kerja 

yang sesuai akan membantu pegawai bekerja lebih efektif dan tidak mudah 

mengalami kelelahan kerja. Di sisi lain, motivasi kerja yang tinggi akan mendorong 

pegawai untuk bekerja lebih disiplin, bertanggung jawab, dan bersemangat dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu, nilai koefisien determinasi 

(R²) sebesar 0,455 menunjukkan bahwa 45,5% variasi produktivitas kerja pegawai 
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dapat dijelaskan oleh beban kerja dan motivasi kerja, sedangkan sisanya sebesar 

54,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nadut et al., (2023) yang 

menyatakan bahwa beban kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini terletak pada objek penelitian dan bidang pekerjaan 

responden. Penelitian terdahulu dilakukan pada perusahaan swasta, sedangkan 

penelitian ini dilakukan pada instansi pelayanan kesehatan pemerintah. Walaupun 

terdapat perbedaan objek penelitian, hasil penelitian tetap menunjukkan bahwa 

beban kerja dan motivasi kerja merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) 

diterima, yang berarti beban kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan yang perlu dilakukan secara bersamaan agar produktivitas 

kerja pegawai di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih dapat terus 

meningkat dan pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan dengan lebih optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisa data penelitian dan pembahasan mengenai 

pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di 

UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Beban kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai (Y) di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. Hasil uji statistik penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung 

sebesar 2,604 > t-tabel 1,674 dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,1.  

2. Motivasi kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai (Y) di UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota 

Prabumulih. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t dimana nilai t-hitung 2,747 > 

t-tabel 1,674 dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,1.  

3. Beban kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai (Y) di UPTD Puskesmas 

Prabumulih Timur Kota Prabumulih. Hal ini dibuktikan dari hasil uji F yang 

menunjukkan nilai F-hitung 23,539 > F-tabel 2,80 dengan tingkat signifikasi 

0,000 < 0,1. Kedua variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 45,5% 

terhadap produktivitas kerja pegawai, sedangkan sisanya sebesar 54,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.  

 

5.2 Saran 

1. UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih diharapkan dapat terus 

memperhatikan pengelolaan beban kerja pegawai, khususnya terkait 

ketersediaan waktu dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab pekerjaan. 

Pembagian tugas yang lebih proporsional dan sesuai dengan kemampuan 

pegawai akan membantu mengurangi tekanan kerja serta memberikan 

kesempatan bagi pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya secara lebih 

optimal. Dengan beban kerja yang terkelola dengan baik, pegawai dapat bekerja 
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dengan lebih nyaman sehingga produktivitas kerja tetap terjaga dan terus 

meningkat.  

2. UPTD Puskesmas Prabumulih Timur Kota Prabumulih juga diharapkan dapat 

memberikan kesempatan yang lebih luas kepada pegawai untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan kerja. Kesempatan mengikuti 

pelatihan, seminar, maupun kegiatan pengembangan kompetensi lainnya dapat 

menjadi sarana bagi pegawai untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan 

kualitas diri. Selain itu, dukungan dan apresiasi dari pimpinan perlu terus 

diberikan agar pegawai merasa dihargai, termotivasi, dan semakin bersemangat 

dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.  

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya meneliti dua variabel 

independen dengan kontribusi sebesar 45,5% terhadap produktivitas kerja 

pegawai. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel lain yang berpotensi mempengaruhi produktivitas kerja, seperti 

lingkungan kerja, kepemimpinan, kompensasi, disiplin kerja, dan budaya 

organisasi. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat menghasilkan kajian 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja pegawai. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian  

No Responden 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH BEBAN KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI DI UPTD PUSKESMAS 

PRABUMULIH TIMUR KOTA PRABUMULIH 

NAMA   : Kartika Safitri  

NIM      : 2022110045 

Saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini secara 

lengkap, informasi yang diterima dari kuesioner ini bersifat rahasia dan 

digunakan untuk kepentingan akademis. Atas perhatian Bapak/Ibu saya 

ucapkan terimakasih. 

DAFTAR PERTANYAAN 

Bagian I 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

1. Nama                               : 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan 

3. Usia : 17-25 Tahun 26-40 Tahun 

 

 

 

4. 

 

 

 

Pendidikan : 

> 40 Tahun 

 

SMA/SLTA 

Sederajat 

 

 

 

S1 

  

 D1-D3 S2 

 

5. 
 

Masa Kerja              : < 1 Tahun               1-5 Tahun 

 

                                                        6-10 Tahun > 10 Tahun 
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Bagian II 

B. PENTUNJUK PENGISIAN 

Berikan penilaian terhadap hal-hal dibawah ini dengan tanda (√) yang paling 

tepat menurut saudara. Alternatif jawaban terdiri dari: 

(SS)       : Sangat Setuju                      (S): Setuju                            (N) : Netral 

(TS)        : Tidak Setuju                       (STS) : Sangat Tidak Setuju 

VARIABEL BEBAN KERJA (X1) JAWABAN 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Tugas yang saya kerjakan sehari-hari sesuai 

dengan kemampuan, keahlian, dan latar 

belakang pekerjaan yang saya miliki. 

     

2 Kondisi lingkungan kerja di tempat saya 

bekerja mendukung kelancaran pelaksanaan 

tugas sehari-hari. 

     

3 Waktu kerja yang tersedia memungkinkan 

saya menyelesaikan tugas dengan baik sesuai 

dengan tanggung jawab pekerjaan. 

     

4 Dalam kondisi tertentu, waktu kerja yang 

tersedia terasa terbatas untuk menyelesaikan 

seluruh pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawab saya. 

     

5 Penyelesaian pekerjaan terkadang 

memerlukan penyesuaian waktu kerja agar 

seluruh tugas dapat diselesaikan dengan baik. 

     

6 Target pekerjaan yang diberikan kepada saya 

dapat dicapai sesuai dengan ketentuan dan 

kemampuan yang dimiliki. 

     

7 Target kerja yang ditetapkan menuntut 

pengelolaan waktu dan tenaga secara optimal 

selama bekerja. 

     

8 Kejelasan target pekerjaan membantu saya 

mengatur prioritas dan urutan penyelesaian 

tugas. 
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9 Standar pekerjaan yang berlaku telah 

ditetapkan secara jelas dan dapat dipahami 

oleh pegawai. 

     

10 Standar pekerjaan yang ditetapkan menjadi 

pedoman saya dalam menyelesaikan setiap 

tugas. 

     

 

VARIABEL MOTIVASI KERJA (X2) JAWABAN 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Saya berupaya mencapai hasil kerja yang 

optimal sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. 

     

2 Pencapaian hasil kerja yang baik mendorong 

saya untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja. 

     

3 Saya merasa puas apabila pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawab saya dapat 

diselesaikan dengan baik. 

     

4 Saya merasa memiliki tanggung jawab yang 

kuat untuk menyelesaikan setiap pekerjaan 

yang diberikan dengan sebaik mungkin. 

     

5 Pekerjaan yang saya jalani memberikan 

kesempatan bagi saya untuk mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan kerja. 

     

6 Saya memahami bahwa pekerjaan yang saya 

lakukan memiliki peran dalam mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. 

     

7 Atasan memberikan penilaian terhadap hasil 

kerja pegawai sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

     

8 Umpan balik yang diberikan atasan 

membantu saya mengetahui kekurangan dan 

meningkatkan kinerja. 

     

9 Saya memperoleh perhatian dari atasan 

terkait pelaksanaan dan hasil pekerjaan yang 

saya lakukan. 

     

10 Dukungan yang diberikan atasan membantu 

kelancaran saya dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

     



75 
 

Universitas Prabumulih 

 

Lampiran 2 Tabulasi Data Responden 

BEBAN KERJA (X1) 

NO RESPONDEN P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

RESPONDEN 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 36 

RESPONDEN 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

RESPONDEN 4 5 5 3 4 5 4 4 5 4 3 42 

RESPONDEN 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 4 44 

RESPONDEN 6 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

RESPONDEN 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 8 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 47 

RESPONDEN 9 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 34 

RESPONDEN 10 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 43 

VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA (Y) JAWABAN 

No Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan jumlah tugas yang ditugaskan 

kepada saya. 

     

2 Pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya 

dapat diselesaikan dalam satu periode kerja 

yang telah ditentukan. 

     

3 Saya dapat menangani lebih dari satu tugas 

sesuai dengan kebutuhan pekerjaan yang 

diberikan. 

     

4 Hasil pekerjaan yang saya lakukan telah 

sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 

organisasi. 

     

5 Pekerjaan saya diselesaikan dengan tingkat 

ketelitian yang memadai sesuai dengan 

tuntutan pekerjaan. 

     

6 Saya selalu berupaya menjaga mutu 

pekerjaan yang dihasilkan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

     

7 Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

batas waktu yang telah ditentukan oleh 

organisasi. 

     

8 Saya mengatur waktu kerja sesuai dengan 

jadwal dan ketentuan jam kerja yang berlaku. 

     

9 Pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya 

diselesaikan tanpa penundaan yang berarti. 

     

10 Ketepatan waktu menjadi bagian penting 

dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

saya. 
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RESPONDEN 11 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 43 

RESPONDEN 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 14 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36 

RESPONDEN 15 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 

RESPONDEN 16 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 42 

RESPONDEN 17 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 36 

RESPONDEN 18 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 37 

RESPONDEN 19 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

RESPONDEN 20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

RESPONDEN 21 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 39 

RESPONDEN 22 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 44 

RESPONDEN 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 24 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 43 

RESPONDEN 25 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

RESPONDEN 26 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

RESPONDEN 27 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

RESPONDEN 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 29 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 46 

RESPONDEN 30 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 44 

RESPONDEN 31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

RESPONDEN 32 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 41 

RESPONDEN 33 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 

RESPONDEN 34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 35 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

RESPONDEN 36 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

RESPONDEN 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 38 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

RESPONDEN 39 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 35 

RESPONDEN 40 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

RESPONDEN 41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 43 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 45 

RESPONDEN 44 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

RESPONDEN 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 46 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 47 

RESPONDEN 47 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

RESPONDEN 48 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 

RESPONDEN 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 50 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

RESPONDEN 51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 52 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

RESPONDEN 53 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

RESPONDEN 54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 55 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
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MOTIVASI KERJA (X2) 

NO RESPONDEN P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

RESPONDEN 1 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

RESPONDEN 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 37 

RESPONDEN 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

RESPONDEN 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

RESPONDEN 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 

RESPONDEN 6 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 38 

RESPONDEN 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 8 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 46 

RESPONDEN 9 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

RESPONDEN 10 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

RESPONDEN 11 5 4 4 4 3 4 4 3 5 3 39 

RESPONDEN 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 14 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 42 

RESPONDEN 15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

RESPONDEN 16 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

RESPONDEN 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 18 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

RESPONDEN 19 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

RESPONDEN 20 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 37 

RESPONDEN 21 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 42 

RESPONDEN 22 5 4 4 4 5 5 5 3 5 5 45 

RESPONDEN 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

RESPONDEN 25 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33 

RESPONDEN 26 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

RESPONDEN 27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 28 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 34 

RESPONDEN 29 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 37 

RESPONDEN 30 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

RESPONDEN 31 5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 38 

RESPONDEN 32 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 

RESPONDEN 33 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

RESPONDEN 34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 36 5 3 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

RESPONDEN 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 38 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

RESPONDEN 39 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

RESPONDEN 40 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

RESPONDEN 41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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RESPONDEN 42 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

RESPONDEN 43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 44 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 35 

RESPONDEN 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 46 5 5 5 4 3 5 5 4 4 5 45 

RESPONDEN 47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 48 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

RESPONDEN 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 53 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 

RESPONDEN 54 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

RESPONDEN 55 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 45 

 

 

 

PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

NO RESPONDEN P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 

RESPONDEN 1 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 43 

RESPONDEN 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 32 

RESPONDEN 3 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

RESPONDEN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

RESPONDEN 6 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

RESPONDEN 7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 8 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 47 

RESPONDEN 9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

RESPONDEN 10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 11 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 42 

RESPONDEN 12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 15 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 

RESPONDEN 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 17 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

RESPONDEN 18 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 35 

RESPONDEN 19 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45 
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RESPONDEN 20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 21 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 41 

RESPONDEN 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

RESPONDEN 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 24 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 

RESPONDEN 25 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 43 

RESPONDEN 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

RESPONDEN 27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 29 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

RESPONDEN 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

RESPONDEN 31 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 44 

RESPONDEN 32 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 38 

RESPONDEN 33 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

RESPONDEN 34 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45 

RESPONDEN 35 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45 

RESPONDEN 36 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 

RESPONDEN 37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 38 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 34 

RESPONDEN 39 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 34 

RESPONDEN 40 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 

RESPONDEN 41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 42 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 

RESPONDEN 43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 44 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 

RESPONDEN 45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 46 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

RESPONDEN 47 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 48 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 44 

RESPONDEN 49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

RESPONDEN 50 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 45 

RESPONDEN 51 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 44 

RESPONDEN 52 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 

RESPONDEN 53 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 44 

RESPONDEN 54 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 45 

RESPONDEN 55 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 47 
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Lampiran 3 Hasil Analisis SPSS 26 

 

Hasil Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas 

a. Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X1) 
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b. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 
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c. Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Beban Kerja (X1) 

 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 

 

 

c. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 
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2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
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Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

 

2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2) 
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Lampiran 4 Tabel Distribusi Statistik 

1. Tabel r (r-tabel) 
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2.Tabel t (t-tabel) 

 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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3. Tabel F (F-Tabel) 

 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,10 

 

 

 

df untuk 
penyebut 

(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

46 2.82 2.42 2.21 2.07 1.98 1.91 1.85 1.81 1.77 1.74 1.71 1.69 1.67 1.65 1.64 

47 2.82 2.42 2.20 2.07 1.97 1.90 1.85 1.80 1.77 1.74 1.71 1.69 1.67 1.65 1.64 

48 2.81 2.42 2.20 2.07 1.97 1.90 1.85 1.80 1.77 1.73 1.71 1.69 1.67 1.65 1.63 

49 2.81 2.41 2.20 2.06 1.97 1.90 1.84 1.80 1.76 1.73 1.71 1.68 1.66 1.65 1.63 

50 2.81 2.41 2.20 2.06 1.97 1.90 1.84 1.80 1.76 1.73 1.70 1.68 1.66 1.64 1.63 

51 2.81 2.41 2.19 2.06 1.96 1.89 1.84 1.79 1.76 1.73 1.70 1.68 1.66 1.64 1.62 

52 2.80 2.41 2.19 2.06 1.96 1.89 1.84 1.79 1.75 1.72 1.70 1.67 1.65 1.64 1.62 

53 2.80 2.41 2.19 2.05 1.96 1.89 1.83 1.79 1.75 1.72 1.70 1.67 1.65 1.63 1.62 

54 2.80 2.40 2.19 2.05 1.96 1.89 1.83 1.79 1.75 1.72 1.69 1.67 1.65 1.63 1.62 

55 2.80 2.40 2.19 2.05 1.95 1.88 1.83 1.78 1.75 1.72 1.69 1.67 1.65 1.63 1.61 

56 2.80 2.40 2.18 2.05 1.95 1.88 1.83 1.78 1.75 1.71 1.69 1.67 1.65 1.63 1.61 

57 2.80 2.40 2.18 2.05 1.95 1.88 1.82 1.78 1.74 1.71 1.69 1.66 1.64 1.63 1.61 

58 2.79 2.40 2.18 2.04 1.95 1.88 1.82 1.78 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.61 

59 2.79 2.39 2.18 2.04 1.95 1.88 1.82 1.78 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.61 

60 2.79 2.39 2.18 2.04 1.95 1.87 1.82 1.77 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.60 

61 2.79 2.39 2.18 2.04 1.94 1.87 1.82 1.77 1.74 1.71 1.68 1.66 1.64 1.62 1.60 

62 2.79 2.39 2.17 2.04 1.94 1.87 1.82 1.77 1.73 1.70 1.68 1.65 1.63 1.62 1.60 

63 2.79 2.39 2.17 2.04 1.94 1.87 1.81 1.77 1.73 1.70 1.68 1.65 1.63 1.61 1.60 

64 2.79 2.39 2.17 2.03 1.94 1.87 1.81 1.77 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.60 

65 2.78 2.39 2.17 2.03 1.94 1.87 1.81 1.77 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.59 

66 2.78 2.38 2.17 2.03 1.94 1.87 1.81 1.77 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.59 

67 2.78 2.38 2.17 2.03 1.94 1.86 1.81 1.76 1.73 1.70 1.67 1.65 1.63 1.61 1.59 

68 2.78 2.38 2.17 2.03 1.93 1.86 1.81 1.76 1.73 1.69 1.67 1.64 1.62 1.61 1.59 

69 2.78 2.38 2.16 2.03 1.93 1.86 1.81 1.76 1.72 1.69 1.67 1.64 1.62 1.60 1.59 

70 2.78 2.38 2.16 2.03 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.59 

71 2.78 2.38 2.16 2.03 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.59 

72 2.78 2.38 2.16 2.02 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.58 

73 2.78 2.38 2.16 2.02 1.93 1.86 1.80 1.76 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.58 

74 2.77 2.38 2.16 2.02 1.93 1.86 1.80 1.75 1.72 1.69 1.66 1.64 1.62 1.60 1.58 

75 2.77 2.37 2.16 2.02 1.93 1.85 1.80 1.75 1.72 1.69 1.66 1.63 1.61 1.60 1.58 

76 2.77 2.37 2.16 2.02 1.92 1.85 1.80 1.75 1.72 1.68 1.66 1.63 1.61 1.59 1.58 

77 2.77 2.37 2.16 2.02 1.92 1.85 1.80 1.75 1.71 1.68 1.66 1.63 1.61 1.59 1.58 

78 2.77 2.37 2.16 2.02 1.92 1.85 1.80 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.58 

79 2.77 2.37 2.15 2.02 1.92 1.85 1.79 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.58 

80 2.77 2.37 2.15 2.02 1.92 1.85 1.79 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 

81 2.77 2.37 2.15 2.02 1.92 1.85 1.79 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 

82 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.85 1.79 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 

83 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.85 1.79 1.75 1.71 1.68 1.65 1.63 1.61 1.59 1.57 

84 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.85 1.79 1.74 1.71 1.68 1.65 1.63 1.60 1.59 1.57 

85 2.77 2.37 2.15 2.01 1.92 1.84 1.79 1.74 1.71 1.67 1.65 1.62 1.60 1.59 1.57 

86 2.76 2.37 2.15 2.01 1.92 1.84 1.79 1.74 1.71 1.67 1.65 1.62 1.60 1.58 1.57 

87 2.76 2.36 2.15 2.01 1.91 1.84 1.79 1.74 1.70 1.67 1.65 1.62 1.60 1.58 1.57 

88 2.76 2.36 2.15 2.01 1.91 1.84 1.79 1.74 1.70 1.67 1.65 1.62 1.60 1.58 1.57 

89 2.76 2.36 2.15 2.01 1.91 1.84 1.79 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.57 

90 2.76 2.36 2.15 2.01 1.91 1.84 1.78 1.74 1.70 1.67 1.64 1.62 1.60 1.58 1.56 
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1. Kartu Bimbingan Pembimbing I 

 

 

 



91 
 

Universitas Prabumulih 

 

 

 

 

 

 



92 
 

Universitas Prabumulih 

 

 

 

 

 



93 
 

Universitas Prabumulih 

 

 

 

 

 

 



94 
 

Universitas Prabumulih 

 

 

 

 

 



95 
 

Universitas Prabumulih 

 

 

 

 

 



96 
 

Universitas Prabumulih 

2. Kartu Bimbingan Pembimbing II 

 

 

 

 



97 
 

Universitas Prabumulih 

 

 

 

 

 



98 
 

Universitas Prabumulih 

 

 

 

 

 



99 
 

Universitas Prabumulih 

 

 

 

 

 



100 
 

Universitas Prabumulih 

Lampiran 6 Surat-surat Penelitian 

 

1. Surat Izin Penelitian 
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2. Surat Balasan Izin Penelitian 
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